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PENGARUH STRATEGI PERMAINAN KOTAK KARTU 
SEBAGAI STIMULASI KEMAMPUAN BERBICARA 
ANAK DI TK SATU ATAP SDN 146 KAYU LAUT 
KABUPATEN MANDAILING NATAL 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2025-2026 

OLEH:

DERMINA SARI
NPM.	247015071

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Permainan kotak kartu merupakan salah satu media edukatif yang dirancang untuk menstimulasi kemampuan verbal anak melalui gambar dan simbol yang menarik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara anak di kelompok A (usia 4–5 tahun), yang ditandai dengan minimnya keberanian menyampaikan pendapat, kosa kata terbatas, dan kurangnya interaksi lisan antar teman sebaya.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) dalam bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah 15 anak kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penilaian perkembangan berbicara anak yang meliputi tiga indikator utama: menyebutkan kata yang dikenal, menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan, dan meniru menulis serta mengucapkan huruf.
Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berbicara anak sebelum diberikan perlakuan adalah 48,00, dengan sebagian besar anak berada pada kategori “Belum Berkembang (BB)” dan “Mulai Berkembang (MB)”. Setelah perlakuan menggunakan strategi permainan kotak kartu selama empat kali pertemuan, hasil posttest menunjukkan rata-rata nilai meningkat menjadi 82,67, dengan dominasi pada kategori “Berkembang Sangat Baik (BSB)”.
Berdasarkan uji statistik menggunakan uji t (paired sample t-test), diperoleh nilai thitung = 15,53 dengan ttabel = 2,145 pada taraf signifikan 5% (df = 14), sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa strategi permainan kotak kartu berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini.

Kata Kunci: strategi permainan kotak kartu, kemampuan berbicara, stimulasi bahasa, anak usia dini.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Anak usia dini merupakan individu yang unik, istimewa, dan memiliki karakter berbeda berdasarkan usianya. Masa keemasan anak usia dini adalah periode ketika seluruh aspek perkembangan mereka dirangsang secara optimal, yang akan berpengaruh pada tugas-tugas perkembangan di masa depan (Komaini, 2018:2). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan untuk meningkatkan berbagai kemampuan anak sejak dini sebagai bekal untuk kehidupan serta kemampuan beradaptasi di lingkungannya (Latif dkk., 2016:23). Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat diperlukan agar anak dapat mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan usianya. Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak usia dini adalah perkembangan bahasa. Kemampuan berbahasa yang baik akan membantu anak dalam berkomunikasi dengan orang lain, mengekspresikan perasaan, dan memahami informasi yang diterima dari lingkungan sekitarnya.
Segala bentuk usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik serta orang tua dalam mendidik, mengasuh, dan merawat anak merupakan bagian dari pendidikan anak usia dini. Kegiatan tersebut mencakup penciptaan lingkungan yang mendukung eksplorasi pengetahuan, di mana anak dapat belajar melalui pengamatan, meniru, dan bereksperimen secara berkelanjutan (Susanto, 2014:77). 
Lingkungan yang kaya akan rangsangan bahasa akan mempercepat perkembangan kemampuan berbicara anak, sementara lingkungan yang minim stimulasi akan menghambat perkembangan bahasa mereka. Oleh karena itu, interaksi yang dilakukan oleh anak dengan orang tua, guru, dan teman sebaya sangat berperan dalam membentuk keterampilan berbahasa anak.
Perhatian khusus terhadap pendidikan anak usia dini sangat diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa, kognitif, sosial-emosional, fisik motorik, dan kreativitas mereka (Djamarah, 2011:47). Pendidikan yang baik akan membantu anak dalam membangun fondasi yang kuat untuk keterampilan akademik dan kehidupan sosialnya di masa depan.
Kemampuan bahasa anak mulai berkembang sejak lahir dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan yang kondusif akan membantu anak mengembangkan potensi bahasa secara optimal. Proses pemerolehan bahasa pertama terjadi di lingkungan keluarga, yang menjadi landasan bagi perkembangan bahasa selanjutnya (Usman, 2015:4-7). Berbahasa melibatkan empat aspek utama, yaitu: 1) pemahaman, 2) peningkatan kosakata, 3) penyusunan kata dalam kalimat, dan 4) ujaran. Selain itu, bahasa juga mencakup berbagai bentuk komunikasi, seperti ekspresi wajah, bahasa isyarat, seni, dan pantomim (Lestariningrum & Wijaya, 2020). Oleh karena itu, orang tua dan pendidik perlu memberikan rangsangan bahasa yang bervariasi agar anak dapat mengembangkan kemampuan berbicara dengan lebih baik.
Permainan sebagai metode pembelajaran memiliki peran penting dalam perkembangan bahasa anak. Bermain tidak hanya memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi anak, tetapi juga membantu mereka dalam memahami konsep-konsep bahasa dengan cara yang lebih alami. Salah satu bentuk stimulasi yang dapat digunakan adalah permainan edukatif seperti kotak kartu, yang dirancang untuk menarik perhatian anak dan meningkatkan konsentrasi mereka. Permainan ini efektif dalam melatih keterampilan bahasa, meningkatkan kosakata, serta membantu anak dalam mengeja kata-kata secara mandiri (Mursid, 2015:41). Penggunaan permainan kotak kartu juga berkontribusi dalam membangun rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, permainan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, yang juga berperan dalam meningkatkan keterampilan sosial mereka.
Namun, berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal, ditemukan bahwa anak-anak kelompok A (usia 4-5 tahun) mengalami keterlambatan dalam keterampilan berbahasa. Hal ini ditandai dengan kesulitan dalam mengungkapkan pendapat, berkomunikasi dengan teman sebaya, serta memahami percakapan secara efektif. Anak-anak juga cenderung pasif dalam berinteraksi dengan guru dan teman-teman mereka. Salah satu penyebabnya adalah minimnya media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Media pembelajaran yang kurang bervariasi dan tidak interaktif dapat menyebabkan anak kurang tertarik untuk berlatih berbicara. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak.
Melalui penelitian ini, peneliti hendak memfokuskan pada stimulasi kemampuan berbicara anak dengan memanfaatkan strategi permainan kotak kartu di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Permainan kotak kartu diharapkan dapat menarik perhatian anak dan meningkatkan semangat mereka dalam pembelajaran. Dengan demikian, anak dapat berlatih mengeja dan memperkaya kosa kata secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada guru maupun orang tua.
Dalam penelitian ini, kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun menjadi fokus utama. Pada rentang usia ini, perkembangan keterampilan bahasa anak mulai terbentuk secara signifikan (Santrock, 2018:74). Permainan kotak kartu merupakan salah satu media pembelajaran yang mampu membuat anak lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan adanya permainan ini, diharapkan anak dapat melatih keterampilan berbicara dalam berkomunikasi serta menciptakan dialog yang relevan dengan lingkungannya.
Menurut Mursid (2015:41), media pembelajaran berbasis permainan dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif, menyenangkan, dan inovatif. Selain pendidikan di rumah, strategi ini juga dapat diterapkan di Taman Kanak-Kanak dengan bantuan guru dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif. Penggunaan permainan kotak kartu dapat meningkatkan konsentrasi anak dalam mendengarkan serta menjembatani pembelajaran yang diperoleh dari sekolah dan lingkungan sekitar.
Saat ini, penggunaan permainan kotak kartu masih terbatas di RA dan TK. Permainan ini dapat dikreasikan dengan menggunakan bahan bekas sebagai media pembelajaran. Kotak kartu ini memuat gambar-gambar yang sesuai dengan tema dan subtema pembelajaran, namun sebagian besar pendidik belum memahami sepenuhnya manfaat dari strategi ini. Padahal, permainan kotak kartu dapat merangsang anak untuk belajar secara aktif, membantu mereka dalam melatih keterampilan berbicara, meningkatkan konsentrasi, serta menstimulasi kemampuan bahasa secara efektif melalui pendekatan yang menyenangkan. Selain itu, strategi ini juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berawal dari hasil observasi awal yang dilakukan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan hasil pengamatan, anak-anak di kelompok A (usia 4-5 tahun) mengalami keterlambatan dalam keterampilan berbicara. Hal ini ditandai dengan kurangnya keberanian mereka dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, serta kesulitan dalam mengutarakan pendapat, ide, dan perasaan mereka. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang dapat menunjang proses pembelajaran agar lebih efektif dan mampu meningkatkan minat belajar anak.
Berdasarkan hasil observasi awal, dari 15 anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan, ditemukan bahwa hanya 1 anak yang berkembang sangat baik dalam keterampilan berbicara, sementara 8 anak masih berada dalam kategori belum berkembang. Oleh karena itu, penggunaan strategi permainan kotak kartu diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak secara efektif.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu sebagai Stimulasi Kemampuan Berbicara Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi terhadap kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut dan diupayakan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia dini, sehingga mereka lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan lebih siap dalam menghadapi tahapan pendidikan selanjutnya. 

1.2 Identifikasi Masalah
Kemampuan berbicara merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini, terutama dalam membangun keterampilan komunikasi yang efektif. Namun, masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide dan pendapatnya secara lisan. Beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini antara lain kurangnya stimulasi yang tepat dalam lingkungan belajar, keterbatasan metode pembelajaran yang digunakan guru, serta kurangnya media yang mendukung pengembangan keterampilan berbicara anak. Permainan kotak kartu sebagai salah satu strategi pembelajaran berbasis permainan diduga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Oleh karena itu, penelitian ini mengidentifikasi masalah terkait efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.


1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan strategi permainan kotak kartu sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini.
2. Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Aspek kemampuan berbicara yang dikaji meliputi kelancaran berbicara, kosakata yang digunakan, serta keberanian anak dalam mengungkapkan pendapatnya.
4. Penelitian ini tidak membahas faktor lain di luar penggunaan permainan kotak kartu yang mungkin turut mempengaruhi perkembangan berbicara anak.
5. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk melihat efektivitas strategi permainan kotak kartu terhadap peningkatan keterampilan berbicara anak.

1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal?
2. Bagaimana kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut sebelum dan sesudah penerapan strategi permainan kotak kartu?
3. Apakah strategi permainan kotak kartu efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal.
2. Menganalisis perkembangan kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah penerapan strategi permainan kotak kartu di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.
3. Menilai sejauh mana strategi permainan kotak kartu dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam bidang pendidikan anak usia dini, khususnya terkait strategi pembelajaran berbasis permainan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan topik ini (Santoso, 2020:45). Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran berbasis permainan yang dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan anak usia dini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1. Sebagai referensi dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak melalui strategi permainan kotak kartu.
2. Sebagai tambahan informasi dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui pendekatan pembelajaran berbasis permainan.
3. Membantu guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.
4. Mempermudah guru dalam memberikan bimbingan kepada anak yang mengalami keterlambatan dalam kemampuan berbicara.
5. Mendorong guru untuk lebih kreatif dalam menciptakan berbagai strategi pembelajaran berbasis permainan yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak.
6. Sebagai bahan evaluasi untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini.
b. Bagi Anak
1. Agar anak dapat meningkatkan kemampuan berbicara secara lebih optimal melalui strategi permainan kotak kartu yang menyenangkan dan interaktif.
2. Meningkatkan rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar.
3. Memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga anak lebih aktif dalam proses pembelajaran.
4. Mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama anak melalui interaksi dalam permainan.
5. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan daya imajinasi anak dalam menyusun kalimat dan mengungkapkan ide mereka.
c. Bagi Sekolah
1. Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak, terutama melalui metode permainan edukatif.
2. Menambah wawasan dan referensi bagi sekolah dalam mengembangkan berbagai strategi pembelajaran berbasis permainan.
3. Meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.
4. Mendorong sekolah untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung penerapan strategi permainan kotak kartu dalam pembelajaran.
5. Memberikan kontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan ramah anak dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis permainan.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami konsep yang digunakan dalam penelitian ini, berikut beberapa definisi istilah yang digunakan:
1. Strategi permainan kotak kartu adalah metode pembelajaran berbasis permainan yang menggunakan kartu dengan berbagai gambar atau kata untuk membantu anak dalam meningkatkan keterampilan berbicara.
2. Kemampuan berbicara adalah keterampilan anak dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, atau perasaan mereka secara verbal dengan jelas dan terstruktur.
3. Anak usia dini adalah individu yang berada pada rentang usia 4-6 tahun yang masih dalam tahap perkembangan bahasa dan komunikasi.
4. Stimulasi bahasa adalah rangsangan yang diberikan kepada anak untuk membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan berbicara dan berkomunikasi secara efektif.
5. TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut adalah lembaga pendidikan yang menjadi tempat penelitian ini dilaksanakan, yang mengintegrasikan pendidikan anak usia dini dalam satu kompleks dengan sekolah dasar.

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, termasuk teori tentang strategi permainan kotak kartu, kemampuan berbicara anak usia dini, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik ini.
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data, serta pembahasannya berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya.
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
Disisi lain pengertian strategi pengajaran dari pakar pendidikan, menurut Gillstrap & martin yang menyatakan bahwa strategi adalah “Pola keterampilan dan perilaku guru yang dimaksudkan untuk menolong siswa mencapai tujuan pengajaran.” 
Pada dasarnya Gillstrap & martin menekankan pentingnya keterampilan guru dalam menyusun acara mengajarnya (semacam daftar langkah kegiatan mengajar) yang dapat digunakan secara luwes (tidak perlu terlalu ketat dalam menepati urutan langkah) dan tetap relevan dengan kegiatan belajar siswa. Gillstrap & martin memberikan contoh strategi mengajar ini dengan menyebut jenis-jenis strategi ceramah, diskusi, latihan, dan praktek, belajar mandiri, kegiatan kelompok, laboratorium, discovery (temuan) dan simulasi. 
Strategi belajar-mengajar merupakan pola umum perbuatan guru siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar. Pengertian strategi dalam hal ini menunjukkan pada karakteristik abstrak perbuatan guru siswa dalam peristiwa belajar aktual tertentu. 
Sedangkan metode mengajar ialah alat yang merupakan perangkat atau bagian dari suatu strategi pengajaran. Stratergi pengajaran juga merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan. Jadi cakupan strategi lebih luas dibanding metode atau teknik dalam pengajaran. 
Dengan demikian, strategi bukanlah sembarangan langkah atau tindakan, melainkan langkah dan tindakan yang telah dipikirkan dan di pertimbangkan baik buruknya, dampak positif dan negatifnya dengan matang, cermat, dan mendalam. Dengan langkah yang strategis akan menimbulkan dampak yang luas dan berkelanjutan. Karena itu, strategi dapat pula disebut sebagai langkah cerdas. 

2. Pengertian Pembelajaran 
Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha agar dengan kemauanya sendiri seseorang dapat belajar, dan menjadikanya sebagai salah satu kebutuhan hidup yang tak dapat ditinggalkan. Dengan pembelajaran ini akan tercipta keadaan masyarakat belajar.
Jadi dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran adalah siasat, cara yang dilakukan guru dalam menyederhanakan kajian yang akan diajarkan dalam kelas atau dengan kata lain yang dilakukan oleh guru dalam menetapkan langkah-langkah utama mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2.1.2 Strategi Permainan dalam Pembelajaran Anak Usia Dini
Strategi permainan merupakan pendekatan yang efektif dalam pembelajaran anak usia dini. Permainan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan membantu anak dalam mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan berbicara. Menurut Piaget (1952), anak-anak belajar melalui bermain, dan permainan membantu mereka membangun pemahaman dunia sekitar mereka.
Permainan edukatif seperti kotak kartu memiliki peran penting dalam merangsang keterampilan berbicara anak dengan cara memberikan stimulus berupa gambar, kata, atau simbol yang harus diinterpretasikan dan dikomunikasikan oleh anak.
Strategi permainan dalam konteks pendidikan anak usia dini bukanlah sekadar aktivitas pengisi waktu, melainkan sebuah pendekatan pedagogis yang dirancang untuk merangsang perkembangan holistik anak. Pendekatan ini berakar pada pemahaman bahwa bermain adalah bahasa alami anak-anak, sebuah medium di mana mereka mengeksplorasi, menemukan, dan mengkonstruksi pemahaman tentang dunia di sekitar mereka.
Teori perkembangan kognitif Piaget (Piaget, 1952:33) menegaskan bahwa anak-anak membangun pengetahuan melalui interaksi aktif dengan lingkungan mereka. Bermain, dalam pandangan ini, adalah bentuk interaksi yang paling otentik dan efektif. Melalui bermain, anak-anak melakukan eksperimen, menguji hipotesis, dan mengembangkan skema kognitif yang menjadi dasar bagi pembelajaran di masa depan.
Selain itu, penelitian neurosains telah menunjukkan bahwa aktivitas bermain merangsang perkembangan otak, terutama di area yang terkait dengan fungsi eksekutif, seperti perencanaan, pemecahan masalah, dan regulasi emosi (Diamond, 2011:17). Bermain juga memfasilitasi pembentukan koneksi sinaptik yang kuat, yang penting untuk pembelajaran dan memori.

2.1.3 Jenis-Jenis Permainan dan Manfaat Strategi Permainan
Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, berbagai jenis permainan dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang beragam:
1. Permainan sensorimotorik
Permainan ini melibatkan aktivitas fisik dan eksplorasi sensorik, seperti bermain pasir, air, atau balok. Permainan ini penting untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus, serta pemahaman tentang konsep ruang dan waktu.
2. Permainan simbolik
Permainan ini melibatkan penggunaan simbol dan imajinasi, seperti bermain peran atau bermain dengan boneka. Permainan ini membantu anak-anak mengembangkan keterampilan bahasa, kreativitas, dan pemahaman tentang hubungan sosial.
3. Permainan konstruktif
Permainan ini melibatkan pembuatan sesuatu, seperti membangun menara dengan balok atau menggambar. Permainan ini mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, dan pemahaman tentang konsep matematika dan sains dasar.
4. Permainan aturan
Permainan ini melibatkan mengikuti aturan dan mencapai tujuan tertentu, seperti bermain permainan papan atau permainan olahraga. Permainan ini membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, negosiasi, dan resolusi konflik.

2.1.4 Peran Guru dalam Fasilitasi Permainan
Guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi permainan yang bermakna bagi anak-anak. Peran ini meliputi:
a) Menciptakan lingkungan bermain yang kaya dan merangsang.
b) Memilih dan menyediakan materi dan alat bermain yang sesuai dengan usia dan minat anak-anak.
c) Mengamati dan mendokumentasikan proses bermain anak-anak.
d) Memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat, tanpa mengambil alih kendali permainan.
e) Menghubungkan pengalaman bermain anak-anak dengan konsep dan keterampilan yang ingin dikembangkan.

2.1.5 Permainan Edukatif: Kotak Kartu sebagai Stimulus Berbicara
Permainan edukatif, seperti penggunaan kotak kartu, adalah contoh konkret bagaimana permainan dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran formal. Kotak kartu dengan gambar, kata, atau simbol, memberikan stimulus visual dan linguistik yang kaya. Anak-anak diajak untuk menginterpretasikan dan mengkomunikasikan makna dari stimulus tersebut, sehingga merangsang perkembangan keterampilan berbicara mereka.
Vygotsky (Vygotsky, 1978:20) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Dalam konteks permainan kotak kartu, interaksi antara anak-anak dan guru, serta antar anak-anak itu sendiri, menciptakan zona perkembangan proksimal (ZPD), di mana anak-anak dapat belajar dengan bantuan orang lain.

1. Aspek Inklusif dalam Permainan Edukatif
Penting untuk memastikan bahwa permainan edukatif dapat diakses oleh semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Desain permainan yang inklusif mempertimbangkan keberagaman kemampuan dan kebutuhan anak-anak.
a) Adaptasi dan Modifikasi: 
1. Permainan dapat diadaptasi atau dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dengan berbagai tingkat kemampuan.
2. Misalnya, permainan dapat disederhanakan atau diperсложноkan, atau materi dan alat bermain dapat disesuaikan.
b) Pemberian Dukungan Tambahan: 
1. Anak-anak dengan kebutuhan khusus mungkin memerlukan dukungan tambahan dari guru atau orang dewasa selama bermain.
2. Dukungan ini dapat berupa bimbingan, dorongan, atau bantuan dalam menggunakan alat bermain.

2. Penilaian dalam Konteks Permainan
Penilaian dalam pembelajaran anak usia dini tidak harus dilakukan melalui tes formal. Observasi dan dokumentasi proses bermain anak-anak dapat memberikan informasi berharga tentang perkembangan mereka.
a) Observasi dan Dokumentasi: 
1. Guru dapat mengamati dan mencatat perilaku, interaksi, dan hasil karya anak-anak selama bermain.
2. Dokumentasi ini dapat berupa catatan anekdot, foto, atau video.
b) Portofolio: 
1. Portofolio yang berisi contoh-contoh hasil karya anak-anak selama bermain dapat memberikan gambaran tentang perkembangan mereka dari waktu ke waktu.
2. Portofolio juga dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua tentang kemajuan anak-anak.
Dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini, strategi permainan dalam pembelajaran anak usia dini dapat menjadi lebih efektif dan berdampak positif bagi perkembangan holistik anak-anak.

2.1.6 Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini
Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek perkembangan bahasa yang sangat penting bagi anak usia dini. Menurut Vygotsky (1978:47), interaksi sosial memainkan peran kunci dalam perkembangan bahasa anak. Stimulasi yang tepat dapat membantu anak mengembangkan kosa kata, tata bahasa, serta kemampuan menyusun kalimat dengan baik.
1. Kemampuan Berbicara 
 Berbicara anak merupakan landasan utama dalam pengelolaan pembelajaran berbicara Indonesia. Suatu merupakan usaha meningkatkan kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif, dan juga kemampuan beradaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah dimiliki. Bila guru ingin mengembangkan kreativitas anak, guru harus membantu mereka mengembangkan kelenturan dan menggunakan imajinasi, kesediaan untuk mengambil resiko, menggunakan diri sendiri sebagai sumber dan pengalaman belajar (Departemen Pendidikan Nasional, 2007:64). 
Kemampuan berbicara pada anak adalah untuk mengetahui kemampuan anak dalam menciptakan kemampuan memberikan gagasan baru diterapkan dalam pemecahan masalah sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru. Analisa digunakan untuk menerangkan suatu rangkaian perkembangan yang dapat diamati oleh semua orang sebagai pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, tempat, pemandangan dan benda - benda lain yang disajikan secara serempak. Moeslichatoen (2007:52) mengemukakan bahwa kreativitas akan muncul pada diri seseorang yang memiliki motivasi, rasa ingin tahu, dan imajinasi, karena mereka selalu mencari dan ingin menemukan jawaban; senang memecahkan masalah. Masalah-masalah yang ada selalu dipikirkan kembali, dan berusaha menemukan hubungan baru, mereka bersikap terbuka terhadap sesuatu yang tidak diketahui dan yang baru. 
 Suhartono (2005:68) memaparkan bahwa efektifitas berbicara dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Ketepatan ucapan 
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat mengalihkan perhatian pendengar. Sudah tentu pola ucapan dan artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama. Masing-masing kita mempunyai gaya tersendiri dan gaya bahasa yang kita pakai berubah-ubah sesuai dengan pokok pembicaraan, perasaan, dan sasaran. Akan tetapi, kalau perbedaan atau perubahan itu terlalu mencolok sehingga menjadi suatu penyimpangan, maka keefektifan komunikasi akan terganggu. 
2) Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai 
Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara. Bahkan kadang-kadang merupakan faktorfaktor penentu. Walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, dengan penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai, akan menyebabkan masalahnya menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar saja dapat dipastikan menimbulkan kejemuan dan kefeektifan berbicara akan berkurang. 

3) Pilihan kata 
Pilihan kata hendaknya secara tepat dan jelas serta bervariasi dimana kata yang digunakan mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pendengar lebih terangsang dan lebih paham kalau kata yang digunakan sudah dikenal pendengar. Pilihan kata yang belum dikenal memang membangkitkan rasa ingin tahu sehingga bisa menghambat kelancaran berkomunikasi. 
4) Ketepatan sasaran pembicaraan 
Pembicaraan menggunakan kalimat efektif akan memudahkan pendengar penangkap pembicaraannya. Susunan pembicara kalimat ini sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan penyampaian. Seorang pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif kalimat yang mengenai sasaran sehingga mampu menimbulkan pengaruh sehingga meninggalkan kesan atau bias menimbulkan akibat. 
 Kemampuan berbicara salah satu perkembangan berbicara Indonesia harus dikuasai siswa disebabkan kompetensi kemampuan berbicara merupakan komponen terpenting dalam tujuan pembelajaran berbicara. Pembelajaran kemampuan berbicara mendapat perhatian agar siswa mampu berkomunikasi dengan baik. Perkembangan teknologi informasi lebih canggih saat ini seperti media cetak, media elektronik dan berbagai hiburan telah menggusur kegiatan siswa dalam berbicara. Hal demikian diperburuk sikap orang tua tidak memperhatikan anak-anaknya karena orang tua sibuk bekerja. Orang tua membiarkan anaknya larut dalam tayangan televisi menghambat perkembangan berbicara bersifat produktif salah satunya kemampuan berbicara. 
 Siswa dapat berkomunikasi dengan lancar situasi tidak resmi atau di luar sekolah ketika anak diminta berbicara di depan kelas siswa mengalami penurunan kelancaran berkomunikasi. Sejumlah siswa masih merasa takut berdiri di hadapan teman sekelasnya terkadang ada siswa yang berkeringat dingin, berdiri kaku, maupun lupa yang akan dikatakan apabila ia berhadapan dengan sejumlah siswa lainnya. Sebagaimana disebutkan oleh Jusuf Djajadisastra (2001:51) Siswa belum jelas berbicara dalam berbahasa siswa belum jelas berbicara dapat disertai dengan sikap siswa pasif malas berbicara sehingga siswa merasa takut salah dan malu atau bahkan kurang berminat untuk berlatih berbicara di depan kelas. 
 Perkembangan berbicara memiliki peran penting dalam berkomunikasi. Pembelajaran bahasa diarahkan meningkatkan siswa agar mampu berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Pembelajaran bahasa untuk meningkatkan siswa agar mampu berkomunikasi bertujuan agar siswa memiliki sikap positif mau menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam berkomunikasi. Komponen paling penting dalam berkomunikasi adalah kemampuan berbicara. Salah satu aspek perkembangan berbicara untuk menyampaikan informasi secara lisan. Berbicara sama dengan mengemukakan ide atau pesan lisan secara aktif dalam menyampaikan pesan informasi disampaikan harus mudah dipahami terjadi komunikasi lancar. 
 Berbicara salah satu kemampuan yang dimiliki oleh siswa dapat berkomunikasi dengan siswa lainnya. Berbicara tidak jauh dengan bahasa karena bahasa merupakan unsur penting dalam berkomunikasi dengan manusia lain. Komunikasi dilakukan dengan berbagai cara di antaranya komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal menggunakan bahasa sebagai sarana sedangkan komunikasi nonverbal menggunakan sarana gerak contohnya warna, gambar, bunyi bel, dan sebagainya. Komunikasi verbal dianggap paling sempurna dan efisien serta efektif. 
 Situasi seperti ini setiap individu dituntut untuk terampil berbicara. Siswa proses pendidikannya dituntut untuk dapat mengekspresikan pengetahuan yang telah mereka miliki secara lisan merekapun harus terampil mengajukan pertanyaan untuk menggali dan mendapatkan informasi apalagi dalam kegiatan diskusi, tanya jawab, debat antar siswa, mereka dituntut terampil adu argumentasi, terampil menjelaskan persoalan dan pemecahannya, dan terampil menarik simpati para pendengarnya. 
 Interaksi antara pembicara dan pendengar ada yang langsung dan ada pula yang tidak langsung. Interaksi langsung dapat bersifat dua arah atau multi arah, sedangkan interaksi tak langsung bersifat searah. Pembicara berusaha agar pendengar memahami atau menangkap makna apa yang disampaikannya. Komunikasi lisan dalam setiap contoh berlangsung dalam waktu, tempat, suasana yang tertentu pula. Sarana untuk menyampaikan sesuatu itu mempergunakan bahasa lisan. 
 Konsep dasar berbicara sebagai alat untuk berkomunikasi ini, pengajaran kemampuan berbicara diharapkan aktif interaktif baik dua arah atau multi arah. Dengan demikian pengajaran kemampuan berbicara bukan lagi sesuatu yang monoton dan tanpa makna, namun mendapat respon yang aktif dari audien. Inilah yang melatar belakangi pembuatan skripsi ini, yakni pengajaran kemampuan berbicara harus berlandaskan konsep dasar komunikasi. 
 Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004:39) faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara mencakup bidang antara lain: 
1) Pengembangan pembiasaan 
Pengembangan pembiasaan dilakukan dan ada dalam kehidupan sehari- hari sehingga menjadi kebiasaan yang baik. 
2) Pengembangan kemampuan dasar 
Pengembangan dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas perkembangan anak. 
a) Berbicara 
Anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat sehingga mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat berbicara. 
b) Kognitif 
Mengembangkan kemampuan berfikir anak dapat mengolah perolehan belajarnya dapat menemukan bermacam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu serta mempunyai kemampuan untuk memilah dan mengelompokan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berfikir. 
c) Fisik/ Motorik 
Memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus meningkatkan kemampuan mengelola serta mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi meningkatkan ketrampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani kuat dan sehat serta terampil. 
d) Seni 
Anak mampu menciptakan sesuatu berdasarkan imajinasinya mengembangkan kepekaan dan dapat menghargai hasil karya kreatif. Menurut Moeslichatoen (2004:46) dijelaskan bahwa kegiatan berbicara merupakan cara yang ditempuh untuk memberi pengalaman belajar agar anak memperoleh penguasaan isi cerita disampaikan lebih baik dalam berbicara anak menyerap pesan dituturkan melalui penuturan cerita yang sarat informasi atau nilai dihayati anak dan diterapkan dalam kehidupan. 
 Pada saat anak mengembangkan berbicara dengan kemampuan mendengarkan cerita guru untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai sosial, moral, dan keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
 Pembelajaran efektif perlu didukung oleh penggunaan media pembelajaran, menurut Syaiful Bahri (2010:39) belajar berbicara adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan satu yang bervariasi agar proses belajar mengajar tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik. 
 Berbicara mengandung arti belajar mewujudkan perkembangan berbicara reseptif dan ekspresif. Sebagai bukti penguasaan resptif ialah semakin banyaknya kata-kata baru yang diperoleh dari kegiatan berbicara. Anak akan mengembangkan berbagai macam kosa kata dalam berbagai tema. Berbicara adalah ciri khas manusia. Suharsono (2003:48) menjelaskan salah satu kecerdasan yang khas manusiawi adalah kemampuan manusia berbicara dalam bentuk bahasa. Kemampuan manusia dalam berbicara dalam bentuk bahasa tentunya terjadi interaksi dua orang atau lebih yang saling menanggapi dan terjadilah tanya jawab. 
 Berbicara dalam meningkatkan pembelajaran bahasa di taman kanakkanak berbicara antara guru dengan anak didik atau antara anak bersifat menyenangkan berupa dialog tidak kaku. Topik percakapan bebas ataupun ditentukan. Guru bertindak sebagai fasilitator artinya guru lebih banyak memotivasi anak dengan harapan anak lebih aktif dalam mengemukakan pendapatnya atau mengekpresikan secara lisan pada tanya jawab interaksi antara guru dan anak didik atau antara anak bersifat kaku karena sudah terikat pada pokok bahasan. Percakapan terjadi karena ada yang harus ditanyakan dan menjawab dengan benar. 
 Menurut Moeslichatoen (2004:42) berbicara mempelajari cara melakukan aktivitas tersistem dari lingkungan terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik tujuan pengajaran tercapai. 
 Menurut Ardiana dan Leo Indra (2002:68) tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan dirumuskan oleh pendidik maka perlu mengetahui dan mempelajari mengajar serta dipraktekkan saat mengajar. Cara anak belajar adalah melalui berbicara. Pengetahuan yang telah mereka dapatkan akan selalu diperkuat melalui berbicara. Pada saat berbicara, anak juga akan belajar bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan. Pada usia 3 tahun, standar jumlah kosa kata yang dapat dicapai oleh anak adalah 2.000-4.000 kata. Sementara pada usia 4 tahun, jumlah kosakata yang mampu dicapai anak antara 4.000- 6.000 kosakata. 
 Berbicara adalah bagian dari kecakapan bahasa yang bersifat ekspresif karena anak diminta untuk menggunakan simbol-simbol bahasa dalam berkomunikasi. Selain itu menurut Yeti Mulyati, dkk (2014:53) dalam kegiatan berbicara anak usia 4-6 tahun telah mampu mengembangkan enam jenis kegiatan berbicara yang berorientasi pada percakapan sosial (Social Speech). Kegiatan berbicara ini akan terlihat dalam bahasa yang mereka gunakan dalam beberapa aktivitas yang dilakukan, yaitu: 
1. Play Talk, digunakan oleh anak ketika mereka mengekspresikan kepribadiannya ketika berbicara. 
2. Negotiation Talk, digunakan oleh anak ketika mereka meminta kesediaan orang lain agar mereka dapat bergabung dalam suatu aktivitas, memilih suatu peran dan mengatasi suatu tantangan. 
3. Excluding Talk, digunakan oleh anak ketika mereka tidak mengizinkan anak lain masuk ke dalam permainan. 
4. Challenge Talk, digunakan sebagai bentuk ketidak setujuan anak terhadap pandangan dan peran orang lain. 
5. Empatic Talk, digunakan ketika anak menempatkan dirinya pada posisi anak yang sedang mendapat masalah dan anak mencoba menawarkan solusi serta dukungannya. 
 Lebih jauh Moeslichatoen (2004:42) menuliskan bahwa berbicara komunikasi anak dan guru antara anak dengan anak melalui kegiatan monolog dan dialog. Kegiatan monolog dilaksanakan di kelas dengan cara anak berdiri dan berbicara di depan kelas atau tempat duduknya mengungkapkan segala sesuatu yang diketahui dimiliki dan dialami atau menyatakan perasaan tentang memberikan pengalaman menyenangkan atau tidak menyenangkan atau menyatakan keinginan untuk memiliki atau bertindak sesuatu. Kegiatan dialog berbentuk percakapan dilakukan dua orang atau lebih mendapat kesempatan berbicara. 
 Menurut Lara Fridani, Sri Wulan dan Sri Indah Pujiastuti (2014:61) pada buku evaluasi perkembangan anak usia dini anak berbicara saling mengomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau mewujudkan kemampuan berbicara reseptip dan ekspresif. Berbicara dialog sebagai perwujudan bahasa reseptif dan ekspresif dalam suatu situasi. Penguasaan bahasa reseptif semakin banyak kata baru dikuasai oleh anak diperoleh dari kegiatan berbicara. Penguasaan berbicara ekpresif semakin seringnya anak menyatakan keinginan kebutuhan pikiran dan perasaan kepada orang lain secara lisan. Berbicara salah satu bentuk komunikasi antar pribadi. Berkomunikasi proses dua arah terjadinya komunikasi dalam percakapan perlu keterampilan mendengar dan keterampilan berbicara. Menurut Moeslichatoen (2004:48) untuk berbicara efektif belajar mendengarkan dan belajar berbicara penting. Pendengar berkomunikasi antar pribadi sedikitnya ada tiga hal dilakukan, yaitu: 
1. Mengukur pemahaman yang didengarnya secara pasti. 
2. Bila mengetahui bahwa pesan yang disampaikan itu tidak jelas, ia dapat memberitahukan kepada pembicara. 
3. Ia dapat menentukan informasi tambahan yang dibutuhkan agar dapat menerima pesan tersebut. 
 Pengertian berbicara menurut Lara Fridani, Sri Wulan dan Sri Indah Pujiastuti (2014:61) penyampaian bahan peningkatan dilaksanakan melalui berbicara dalam bentuk tanya jawab antara anak dengan guru atau anak dengan anak. Kesimpulannya pengertian berbicara merupakan cara penyampaian bahan pengembangan bahasa dilaksanakan melalui berbicara dalam bentuk tanya jawab antara anak dengan guru atau anak dengan anak yang dikomunikasikan secara lisan dan merupakan salah satu bentuk komunikasi antar pribadi satu dengan yang lainnya saling mewujudkan bahasa yang reseptif dan ekspresif dalam suatu dialog yang terjadi. 
 Moeslichatoen (2004:52) menyatakan bahwa berbicara mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Meningkatkan keberanian anak mengaktualisasikan diri dengan menggunakan perkembangan berbicara secara ekspresif, menyatakan pendapat, menyatakan perasaan, menyatakan keinginan, dan kebutuhan secara lisan. 
2. Meningkatkan keberanian anak menyatakan secara lisan apa yang harus dilakukan oleh diri sendiri dan anak lain. 
3. Meningkatkan keberanian anak mengadakan hubungan dengan anak lain atau dengan gurunya agar terjalin hubungan sosial yang menyenangkan. 
4. Seringnya anak mendapat kesempatan mengemukakan pendapatnya perasaannya dan keinginannya maka hal ini akan semakin meningkatkan kemampuan anak membangun jati dirinya. 
5. Seringnya kegiatan berbicara diadakan semakin banyak informasi baru yang diperoleh anak yang bersumber dari guru atau anak lain. Penyebaran informasi dapat memperluas pengetahuan dan wawasan anak tentang tujuan dan tema yang ditetapkan guru. 
 Moeslichatoen (2004:65) menyatakan makna penting bagi perkembangan anak taman kanak-kanak untuk meningkatkan: 1. keterampilan berkomunikasi dengan orang lain 
1. Keterampilan dalam melakukan kegiatan bersama 
2. Keterampilan menyatakan perasaan, serta menyatakan gagasan pendapat secara verbal 
3. Perkembangan dimensi sosial emosi dan kognitif terutama berbicara. 
 Menurut Moeslichatoen (2004:49) mengunakan berbicara tujuan peningkatan bahasa yang ingin dicapai: 
1. meningkatkan keberanian dan kecakapan anak dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapapun; 
2. memberi kesempatan kepada anak untuk berekpresi secara lisan; 
3. memperbaiki ucapan dan lafal anak; 
4. menambah perbendaharaan/kosa kata; 
5. melatih daya tangkap anak; 
6. melatih daya piker dan fantasi anak; 
7. menambah pengetahuan dan pengalaman anak didik; 
8. memberikan kesenangan kepada anak; 
9. merangsang anak untuk belajar membaca dan menulis. 
 Kemampuan berbicara Indonesia yang dapat ditingkatkan anak dalam kemampuan menangkap makna bicara orang lain dan kemampuan menanggapi pembicaraan orang lain. Menurut Suhartono (2005:59) kelebihan dan kelemahan pembelajaran berbicara sebagai berikut: 
Kelebihannya: 
1. kesempatan untuk mengemukakan ide-ide dan pendapatnya 
2. kesempatan untuk menyumbangkan gagasannya 
3. berbicara bersifat fungsional karena topik/tema yang menjadi bahan percakapan dalam keseharian dan di lingkungan anak. 
4. meningkatkan berpikir kritis dan sikap hormat atau menghargai pendapat orang lain. 
5. meningkatkan kemampuan belajarnya pada taraf lebih tinggi. 

Kelemahannya: 
1. membutuhkan waktu cukup lama. 
2. memerlukan ketajaman menangkap inti pembicaraan. 
3. percakapan akan selalu didominasi oleh beberapa orang saja. 
4. implementasi berbicara pada pengembangan bahasa garis-garis besar program kegiatan belajar taman kanak-kanak. 
 Keterampilan berbicara tingkah laku anak belajar berbicara teman satu sekolah dan guru. Jenis berbicara dapat dilhat dari beberapa hal antara lain:ada diskusi, ada percakapan, ada pidato, menghibur, ada ceramah, ada bertelepon, dan sebagainya. Menurut Ahmad Rifai (2007:47) keterampilan berasal dari kata dasar terampil yang artinya cakap dalam menyelesaikan tugas setelah mendapatkan imbuhan menjadi kata keterampilan. Keterampilan memiliki arti sebagai kecakapan dalam menyelesaikan tugas. Keterampilan dan kata bahasa membentuk fase keterampilan bahasa di arti kata sebagai kecakapan seseorang untuk memakai bahasa menulis, membaca, menyimak dan berbicara. Berbicara dianggap sebagai kebutuhan pokok bagi masyarakat karena dengan berbicara kita dapat menyampaikan dan mengkomunikasikan segala isi dan gagasan batin kita. Orang yang terampil berbicara akan menjadi pusat perhatian, pandai bergaul, dan mudah bekerjasama serta mampu mempengaruhi pendapat orang lain. Itulah sebabnya orang yang pandai berbicara cenderung akan maju ke depan dan menjadi pemimpin. Bagi guru hal itu merupakan tuntutan mendidik warga negara di mulai dari usia dini agar mereka terampil berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baku, sadarkan anak jika menggunakan bahasa jawa (daerah) dan bila menggunakan bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara suatu kecakapan menginformasikan, menyatakan, menyampaikan atau mengkomunikasikan pikiran ide atau gagasan kapada orang lain. Keterampilan berbicara merupakan komunikasi yang efektif untuk menyatakan maksud dengan menggunakan artikulasi atau kata. Berbicara merupakan keterampilan dan seperti halnya semua keterampilan harus dipelajari. Kemampuan mengeluarkan bunyi tertentu dalam kombinasi yang dikenal sebagai kata. Keterampilan berbicara memerlukan waktu lama dan keterampilan berbicara untuk mengaitkan arti dengan kata serta mempelajari tata bahasa memperumit keterampilan berbicara. Mental motorik yang melibatkan otot untuk mengkoordinasi dalam mengkaitkan arti dengan bunyi, kemudian kata-kata akan menjadi simbol bagi anak atau obyek yang diwakilinya. 
 Keterampilan anak pada usia dini perlu diperhatikan khusus dari orang tua atau pengajar. Masa usia dini banyak keterampilan yang perlu dipelajari karena pada saat usia ini anak masih mengulang-ulang kegiatan, tubuh anak masih lentur sehingga dapat dibentuk serta anak bersifat pemberani tidak takut saat menjalani ejekan, mengalami sakit, dan lain-lain. Keterampilan awal anak usia dini biasanya bergantung pada jenis kelamin. Pada kematangan anak lakilaki harus terampil dalam mempelajari mainan bola, mobil, sedangkan anak perempuan lebih pada perawatan atau perabot rumah tangga. Ada dua keterampilan yang secara umum yaitu keterampilan tangan dan keterampilan kaki. Berkaitan dengan perkembangan anak berbicara dan berbicara. Menurut Haryono (2004:57) berbicara anak harus didukung dengan perbendaharaan kata atau kosakata yang sesuai tingkat kemampuan berbicara Indonesia. Meskipun sarana yang lain ada tapi kosakata anak minim akan menyebabkan anak tidak dapat berbicara. Berbicara merupakan proses bagi anak maupun orang dewasa. Proses berlangsung sesuai kebutuhan anak sehingga anak juga akan mampu berbicara sesuai dengan kemampuan atau kebutuhan. Belajar berbicara anak usia dini dapat digunakan sebagai sosialisasi dalam berteman dan melatih kemandirian anak berhubungan dengan orang lain maka semakin besar dorongan untuk berbicara. 
 Menurut Resmini (2006:49) untuk keterampilan berbicara anak sebagai berikut: peningkatan dalam keterampilan berbicara pada anak usia dini sangat pesat penguasaan tugas pokok dalam belajar berbicara yaitu menambahkan kosakata, mengusai pengucapan kata-kata dan menggabungkan kata menjadi kalimat. Keterampilan berbicara dalam pengucapan dengan meniru, sebenarnya anak hanya memungut pengucapan kata berhubungan dengan mereka. Keseluruhan pola pengucapan anak akan berubah dengan cepat jika anak di tempatkan dalam lingkungan baru yang anak tersebut mengucapkan kata-kata yang berbeda, penambahan jumlah kosakata, anak harus belajar mengaitkan arti dan bunyi, karena banyak kata yang mempunyai bunyi yang sama arti yang berbeda. 
 Peningkatan kosakata mempelajari kata-kata baru karena mempelajari arti kata lama. Pembentukan kalimat keterampilan berbicara yaitu penggabungan kalimat tata bahasanya betul dan dapat dipahami orang lain. Dalam kegiatan pembentukan kalimat ini lebih disukai anak karena anak akan mengungkapkan apa yang ada dalam pikiranya dalam kalimat yang belum lengkap. Isi pembicaraan anak usia dini lebih egoisentris dalam arti anak lebih banyak berbicara tentang dirinya sendiri, keluarga, minatnya dan miliknya. Dengan bertambah besar anak kelompok A usia 4-5 tahun akan mulai berbicara sosial yang mengarah pada berbicara orang yang ada disekitarnya. Dengan bertambahnya umur maka pembicaraan anak lebih bersifat sosial dan tidak lagi egoisentris. Isi pembicaraan tidak bergantung pada umur tetapi bergantung pada kepribadian banyaknya kontak sosial dan besarnya kelompok kepada siapa ia berbicara. 
 Menurut Suhartono (2005:63) bahwa kemampuan dan keterampilan berbicara ekspresif atau produktif pada anak usia dini menunjukkan anak suka bertanya terhadap hal-hal baru, menggunakan bahasa sesuai dengan situasi dengan alasan yang tepat, dan aktif berbicara terhadap hal-hal yang baru. Dari sisi kreatifitas, anak-anak sudah tertarik pada bacaan-bacaan cerita bergambar dan berupaya memberi warna pada gambar-gambar itu. Keterampilan menulis misalnya menulis namanya pada dinding atau tembok sudah agresif dilakukan anak. Keterampilan berbicara sudah berkembang apalagi kegiatan berbicara ini dilaksanakan pada kegiatan berbicara dan berbicara. 
 Sedangkan menurut Ardiana dan Leo Indra (2002:64) dalam bukunya mengembangkan keterampilan bicara anak usia dini, bahwa untuk mengembangkan bicara anak dapat diawali dengan melakukan pengenalan bunyi-bunyi bahasa. Pengenalan bunyi bahasa ini sebaiknya dilakukan mulai bunyi bahasa yang mudah diucapkan lalu dilanjutkan ke yang sulit. Sehingga dalam penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara, dengan berbicara melalui media cerita bergambar. Anak diminta menyebutkan benda apa saja yang ada dalam gambar yang ditampilkan guru. Namun untuk pengembangan keterampilan berbicara anak yaitu usaha meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang dimasukinya. Pada dasarnya pengembangan kemampuan komunikasi lisan merupakan program kemampuan berfikir logis, sistematis, dan analistis dengan menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya. Pengembangkan keterampilan berbicara terdapat beberapa aspek kegiatan keterampilan berbicara. Perkembangan berbicara anak harus dioptimalkan berdasarkan aspek yang mendukung peningkatan keterampilan berbicara. Dalam pengoptimalkan keterampilan berbicara perlu instrumen untuk mengamati perkembangan anak Taman Kanak-Kanak, mengacu pada indikator yang ingin dikembangkan. 
Menurut Resmini (2006:56) kemampuan mengucapkan, penguasaan kosakata dan pengenalan kalimat sederhana perlu dikembangkan instrumen untuk menilai, sehingga tampak jelas mengenai tingkat kemampuan berbicara anak. Sedangkan Nurbiana Dhieni, dkk (2015:62) aspek yang dapat dilakukan dengan merangsang minat keterampilan berbicara, latihan menggabungkan bunyi bahasa, memperkaya perbedaharaan kata, mengenalkan kalimat melalui cerita dan nyanyian, dan mengenalkan lambang tulisan. 
Menurut pendapat Djamarah, Syaiful Bahri (2010:67) poin untuk mewakili penilaian peningkatan keterampilan berbicara anak antara lain: minat anak berbicara, kaya kata (kosakata), pengucapan lafal, pengenalan kalimat sederhana dengan penjelasan sebagai berikut: a) minat anak berbicara 
Merangsang minat anak berbicara dimaksudkan anak mempunyai keberanian untuk mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, keinginan ada dalam pikirannya sesuai dengan kegiatan sehari-hari. Dilakukan oleh pengasuh ketika anak diam berbicaralah, ketika anak berbicara simaklah, ketika anak bertanya jawablah, ketika anak menjawab dukunglah dengan pujian, kalimat penyemangat. Syarat yang lebih penting lagi adalah pendengaran yang baik untuk menangkap berbagai jenis nada bicara. 
a) kaya kata (kosakata) 
Kosakata merupakan gabungan dari kosa dan kata. Kosa berasal dari bahasa sansekerta dan berarti kekayaan. Kata merupakan unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan pikiran yang dapat digunakan dalam berbicara. Kosakata kekayaan unsur bahasa yang diucapkan atau ditulis merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran dapat digunakan dalam berbicara. Mengembangkan kosakata harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi karena banyak kata memiliki arti lebih dari satu dan karena sebagian bunyinya hampir sama tetapi arti berbeda. Membangun kosakata jauh lebih sulit dari pada mengucapkannya. Memperkaya perbedaharaan kata sangat diperlukan agar anak mempunyai wawasan yang lebih luas, sehingga anak makin jelas berbicara. Kegiatan memperkaya perbedaharaan kata anak dapat dilakukan dengan meyebutkan benda-benda disekitarnya, misalnya menyebutkan nama-nama binatang, nama hari, nama anggota badan. 
b) pengucapan (lafal) 
 Tingkat perkembangan berbicara dipengaruhi oleh seringnya kata diucapkan kepada anak sejak dini secara berulang-ulang, yang selalu didengar dari lingkungannya. Kata diucapkan oleh anak secara berulang akan berpengaruh pada kemampuan berbicara anak, kata-kata diterima anak akan diulang dan diingat terus, sehingga mereka akan menjadi matang atau benar dalam mengucapkan kata-kata tersebut. 

c) pengenalan kalimat sederhana 
 Bagi anak usia dini dan Taman Kanak-Kanak mampu membuat kalimat sederhana merupakan subtansi pengembangan bahasa, sebagai hasil dari akuisisi literasi yang bertalian dengan kebahasaan yang mereka peroleh dari interaksi dengan lingkungan dimana dia berada. Mengekspresikan gagasan dalam bentuk bahasa, anak perlu menguasai sejumlah kata, lalu menyusunnya menjadi satuan-satuan yang disebut kalimat. Menyusun kata menjadi kalimat orang (termasuk anak) harus menguasai kaidah penyusunan kata dan pemilihan bentuk kata berbicara anak harus menguasai kosakata dan kaidah tata bahasa. 
 Kalimat disusun pengenalan bentuk kalimat melalui cerita dan bernyanyi. Cerita ada kalimat sederhana diperkenalkan pada anak sehingga anak mampu menangkap dan menyesuaikan diri dalam berkalimat. Sedangkan untuk bernyanyi dapat pada baris atau penggalan lagu diumpamakan sebagai kalimat. Guru memberikan latihan keterampilan berbicara dengan kondisi lingkungan anak dan lingkungan. Berdasarkan usia anak taman kanak-kanak memiliki karakteristik kemampuan berbicara anak dimulai pada saat masuk taman kanak-kanak anak telah memiliki sejumlah kosakata. Anak mulai membuat pertanyaan negatif kalimat majemuk dan berbagai bentuk kalimat. Anak memiliki kosakata lebih banyak. Kematangan bicara anak ada hubungannya dengan latar belakang orang tua anak dan perkembangan di taman kanak-kanak mereka bisa bergurau bertengkar, berbicara dengan orang tua dan guru. 
 Menurut Resmini (2006:59) berdasarkan dimensi kemampuan berbicara anak usia taman kanak-kanak karakteristik perkembangan anak antara lain: 
1. dapat berbicara dengan menggunakan kalimat sederhana yang terdiri dari 4-5 kata. 
2. mampu melaksanakan tiga perintah lisan secara berurutan dengan benar. 
3. senang mendengarkan dan menceritakan kembali isi cerita sederhana dengan urut dan mudah dipahami. 
4. menyebut nama, jenis kelamin, dan umurnya, menyebut nama panggilan orang lain (teman, kakak, adik, atau saudara yang telah dikenalnya). 
 Pada saat melakukan kegiatan berbicara anak harus memiliki keterampilan berbicara. Dengan pembelajaran berbicara anak akan mampu berbicara dengan baik dan benar. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kita berusaha dengan diri sendiri. Mampu artinya kuasa (bisa, kuasa) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Berbicara satu susunan peristiwa berlaku sama ada berlaku diciptakan. Berbicara dianggap sebagai satu cabang seni dan ia memainkan peranan penting. 
 Berbicara menuturkan sesuatu mengisahkan tentang perbuatan kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan secara lisan. Konteks pembelajaran anak berbicara dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi menuturkan kembali dengan tujuan melatih ketrampilan anak pada saat berbicara untuk menyampaikan ide bentuk lisan. 
 Menurut Nurbiana Dhieni, dkk (2015:63) ciri-ciri kemampuan berbicara adalah sebagai berikut: 
1. mencernakan daya kreatif dan imajinasi anak. 
2. melatih anak dengan berbagai kemahiran bahasa terutama kemahiran lisan (mendengar dan bertutur) 
3. menggalakkan anak berkomunikasi dengan berkesan dari segi sebutan, nada, intonasi, dan ekspresi atau mimik muka. 
4. memperluaskan pengalaman dan pengetahuan anak dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan kehidupan seharian. 
5. menggalakkan anak mendengar cerita secara kritis supaya lebih berfikiran matang dan ketrampilan. 
 Syarat berbicara menurut Nurbiana Dhieni, dkk (2015:63) harus mempunyai kesiapan sebagai berikut: 
1) Fisik 
a) Harus mampu menggunakan penghasil suara secara lentur sehingga dapat menghasilkan suara yang bervariasi dalam hal ini pembawa cerita harus mampu menyuarakan peran apapun . 
b) Mampu menggunakan penglihatan secara lincah dan lentur sesuai dengan keperluan. 
2) Mental 
a) Harus bermental serius, sabar. 
b) Harus berpikir cerdas, kreatif dapat menafsirkan isi cerita. 
c) Harus berpengetahuan luas, dan rasa percaya diri yang tinggi. 
 Dalam Buku Departemen Pendidikan Nasional (2004:62) standar berbicara untuk anak Taman Kanak-Kanak adalah mampu berbicara dan menceritakan kembali isi cerita secara urut dengan bahasa sederhana, mampu berbicara dengan menggunakan kata ganti aku, mampu berbicara tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri secara urut dan menggunakan bahasa yang jelas, dengan mengasah kemampuan berbicara anak akan terangsang kemampuan berfikir atau kognitifnya, untuk menemukan rasional-rasional atau cerita yang didengarkan kemudian berdasarkan cerita yang didengarkan ia mampu berimajinasi sebagai akibat dari pengaruh mental dan penceritaan. Untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berbicara tentunya dengan banyaknya berlatihnya anak melalui kegiatan mendengarkan, memberikan respon, menjawab pertanyaan, atau memberi jawaban. 
Berbicara merupakan bentuk kegiatan berkomunikasi lisan di samping menyimak. Kedua keterampilan berbicara ini mempunyai hubungan yang sangat erat untuk saling melengkapi/ menunjang. Demikian pula dengan keterampilan yang berkaitan dengan berkomunikasi tertulis, yaitu membaca dan menulis. Berbicara bukan sekedar pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata, tetapi sebagai mengkomunikasikan gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan berbicara sebagai seni, ukuran baik atau tidaknya keterampilan berbicara dilihat dari isi dan cara penyampaiannya. Isi berkaitan dengan kriteria berbobot atau tidak, baru atau tidak, yang disampaikan. Sedangkan cara penyampaian mencakup bahasa, vokal, dan penampilan. 
 Berbicara Indonesia dapat ditingkatkan dalam berbagai bentuk dan membantu dalam proses transfer pengetahuan anak. Berbicara salah satu media pembelajaran yang diprediksi memiliki pengaruh yang signifikan pada pembentukan sikap siswa kelompok A Taman Kanak-Kanak. Berbicara dapat dimanfaatkan media mengkomunikasikan informasi. Berbicara media yang relatif murah jika dibandingkan dengan bahan visual yang diproyeksikan seperti transparansi, slide, dan film. 
 Berdasarkan pengalaman pengamatan peneliti sebagai salah satu tenaga pengajar di Taman Kanak-Kanak, kemampuan komunikasi anak sangat bergantung pada perbendaharaan kata (kosakata) yang dikuasainya di samping faktor-faktor lain yang mempengaruhinya seperti latar belakang kebahasaan, sosial ekonomi, kemampuan tingkat kecerdasan, serta gaya belajar. Dalam kegiatan berbicara di Taman Kanak-Kanak salah satunya anak dituntut untuk dapat mengungkapkan isi cerita yang diceritakan oleh guru. Penanganan atau cara yang dapat kita lakukan untuk anak usia dini dalam meningkatkan potensinya, salah satunya dengan belajar melalui pengenalan berbicara. duduk manis berbicara penjelasan dan nasehat merupakan yang tidak menyenangkan. Duduk berlama-lama berbicara dengan alat media aktivitas yang mengasyikkan. Memberikan pelajaran dengan berbicara adalah cara mendidik yang bijak dan cerdas. Berbicara dengan berbicara memberikan pengalaman linguistik minat anak tingkat perkembangan dan kebutuhan anak sekaligus menyenangkan bagi anak. Hasil belajar melalui berbicara akan bertahan karena lebih berkesan dan bermakna, meningkatkan ketrampilan berpikir anak dengan permasalahan yang dihadapi. Pembelajaran kemampuan berbicara di taman kanak-kanak pada suasana pembelajaran lebih memungkinkan siswa aktif dan menyenangkan, sementara itu di taman kanak-kanak tidak jarang aktivitas pembelajaran masih mengadopsi pola lama pembelajaran di sekolah taman kanak-kanak. Siswa cenderung pasif untuk itu perlu adanya perubahan ke arah pembelajaran yang memberikan kesempatan atau peluang kepada siswa untuk lebih aktif, berminat dan menyenangkan. Cara ditempuh dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan berbicara. 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berbicara 
 Kemampuan berbicara anak menurut Guntur Hery (2007:46) ada dua faktor yang berperan dalam perkembangan berbicara pada anak, salah satunya adalah faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri anak. Salah satu dari faktor eksternal adalah keluarga. Keluarga merupakan tempat anak memperoleh dan membuatnya memahami bunyi berbicara yang tepat serta dapat menyimak dengan baik. Upaya pendidikan yang diberikan oleh pendidik hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, materi, serta media yang menarik. 
 Menurut Nurbiana Dhieni, dkk (2015:52) faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara mencakup bidang antara lain: 
1) pengembangan pembiasaan 
 Merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari- hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik. 
2) pengembangan kemampuan dasar 
 Merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas dengan tahap perkembangan anak. 
a) berbicara 
 Bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat berbicara Indonesia. 
b) kognitif 
 Bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam- macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berfikir teliti. 
c) fisik / motorik 
 Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan ketrampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil. 
d) seni 
 Pengembangan ini bertujuan agar anak dapat dan mampu menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya mengembangkan kepekaan, dan dapat menghargai hasil karya yang kreatif. 
 Pada saat berbicara anak dibimbing mengembangkan kemampuan mendengarkan cerita guru bertujuan untuk memberikan informasi menanamkan nilai sosial moral dan keagamaan pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik meliputi segala sesuatu yang ada disekitar anak. Suhartono (2005:68) memaparkan bahwa efektifitas berbicara dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Ketepatan ucapan 
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi bahasa tepat. Pengucapan bunyi bahasa kurang tepat dapat mengalihkan perhatian pendengar. Pola ucapan dan artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama. Kita mempunyai gaya tersendiri dan gaya bahasa yang kita pakai berubah sesuai dengan pokok pembicaraan perasaan dan sasaran. Kalau perbedaan atau perubahan itu terlalu mencolok sehingga menjadi suatu penyimpangan maka keefektifan komunikasi terganggu. 
2) Penempatan tekanan nada sendi dan durasi 
Kesesuaian tekanan nada sendi dan durasi akan merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara. Bahkan merupakan faktor penentu. Masalah yang dibicarakan kurang menarik dengan penempatan tekanan nada sendi dan durasi yang sesuai akan menyebabkan masalahnya menjadi menarik. Jika penyampaiannya datar saja dapat dipastikan akan menimbulkan kejemuan dan kefeektifan berbicara berkurang. 
3) Pilihan kata 
Pilihan kata hendaknya tepat jelas dan bervariasi mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pendengar lebih terangsang dan akan lebih paham kalau kata yang digunakan kata yang sudah dikenal pendengar. Kata yang belum dikenal memang membangkitkan rasa ingin tahu namun akan menghambat kelancaran berkomunikasi. 
4) Ketepatan sasaran pembicaraan 
Menyangkut pemakaian kalimat pembicara yang menggunakan kalimat efektif akan memudahkan pendengar penangkap pembicaraannya. Susunan penutur kalimat ini sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan penyampaian. Seorang pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif, kalimat yang mengenai sasaran, sehingga mampu menimbulkan pengaruh, meninggalkan kesan, atau menimbulkan akibat. 
 Perkembangan berbicara harus dikuasai siswa karena kompetensi kemampuan berbicara merupakan komponen terpenting dalam tujuan pembelajaran bahasa. Pembelajaran kemampuan berbicara perlu mendapat perhatian agar siswa mampu berkomunikasi dengan baik. Perkembangan teknologi informasi yang lebih canggih saat ini seperti media cetak, media elektronik, dan berbagai hiburan telah menggusur kegiatan berbicara siswa. Diperburuk oleh sikap orang tua yang tidak memperhatikan anak-anaknya karena orang tua sibuk bekerja. Orang tua membiarkan anak-anaknya larut dalam tayangan televisi yang dapat menghambat perkembangan perkembangan berbicara yang bersifat produktif salah satunya adalah kemampuan berbicara. 
 Siswa berkomunikasi lancar dalam situasi tidak resmi atau di luar sekolah, ketika mereka diminta berbicara di depan kelas siswa mengalami penurunan kelancaran berkomunikasi. Ada sejumlah siswa masih merasa takut berdiri di hadapan teman sekelasnya. Beberapa siswa berkeringat dingin berdiri kaku lupa akan dikatakan apabila ia berhadapan dengan sejumlah siswa lainnya. Sebagaimana disebutkan oleh Nurbiana Dhieni, dkk (2015:59) siswa belum jelas berbicara dalam bahasa yang belum jelas berbicara tersebut dapat disertai dengan sikap siswa yang pasif malas berbicara sehingga siswa merasa takut salah dan malu atau bahkan kurang berminat untuk berlatih berbicara di depan kelas. 
 Menurut Nurbiana Dhieni, dkk (2015:59) 7 faktor yang mempengaruhi perkembangan berbahasa dan bicara diantaranya: 
1. Kondisi jasmani dan kemampuan motorik 
Kondisi jasmaniah anak meliputi kondisi fisik sehat, tentunya mempunyai kemampuan gerakan yang lincah, dan penuh energi. Anak demikian anak mempunyai rasa ingin tahu tentang benda-benda disekitarnya, kemudian benda tersebut diasosikan anak menjadi sebuah pengertian. Untuk selanjutnya pengertian tersebut dilahirkan dalam bentuk bahasa dan di ucapakan. Anak yang mempunyai kondisi fisik yang normal akan mempunyai kosep bahasa yang lebih dari anak yang kondisi fisiknya terganggu. Dengan demikian kemampuan berbicara dan keterampilan berbicara akan berbeda. 
2. Kesehatan umum 
Kesehatan secara umum menujang perkembangan setiap anak termasuk didalamya kemampuan berbicara dan keterampilan berbicara. Anak yang berpenyakit tidak mempunyai kebebasan dalam mengenal lingkungan sekitarnya secara utuh sehingga anak kurang mampu mengekspresikannya. Namun anak yang sehat akan mampu mengenali lingkungan dan mampu mengekspresikan secara utuh dalam bentuk bahasa dan berbicara. Adanya gangguan pada kesehatan anak, akan mempengaruhi dalam perkembangan bahasa dan bicara. Hal ini terjadi sehubungan dengan berkurangnya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dari lingkungan. Selain itu, mungkin anak yang kesehatannya kurang baik tersebut menjadi berkurang minatnya untuk ikut aktif melakukan kegiatan, sehingga menyebabkan kurangnya input yang diperlukan untuk membentuk konsep bahasa dan perbendaharaan pengertian. Faktor yang menimbulkan perbedaan dalam belajar berbicara tentang kesehatan anak yang sehat akan cepat belajar berbicara ketimbang anak yang tidak sehat, karena ada motivasi untuk bergabung dengan kelompok sosial dan berkomunikasi dengan anggota kelompok tersebut. 
3. Kecerdasan 
Kecerdasan pada anak usia dini meliputi fungsi mental intelektual. Anak yang memiliki intelegensi tinggi akan mampu berbicara lebih awal sedangkan anak yang memiliki intelegensi rendah akan terlambat dalam kemampuan berbahasa dan berbicara. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan atau intelegensi berpengaruh terhadap kemampuan berbicara dan bicara. Anak yang memiliki kecerdasan tinggi belajar berbicara lebih cepat dan memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebih unggul ketimbang anak yang tingkat kecerdasannya rendah. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kelancaran keterampilan berbicara pada anak yang memiliki kecerdasan yang baik, umumnya tidak mengalami hambatan dalam berbahasa dan berbicara. Jadi, kejelasan berbicara menunjukan kematangan mental intelektual. 
4. Sikap lingkungan 
Lingkungan yang mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara anak adalah lingkungan bermain baik dari tetangga maupun dari sekolah. Oleh karena itu lingkungan sangat mempengaruhi bahasa anak, maka lingkungan dari mana pun bagi anak hendaklah lingkungan yang dapat menimbulkan minat berkomunikasi anak. Proses perolehan bahasa anak diawali dengan kemampuan mendengar kemudian maniru suara yang didengar dari lingkungan. Proses semacam ini, anak tidak akan mampu berbahasa dan berbicara jika anak tidak diberi kesempatan untuk mengungkapkan yang pernah didengarnya. Oleh karena itu keluarga harus memberi kesempatan kepada anak belajar dari pengalaman yang pernah didengarnya. Kemudian berangsur-angsur ketika anak mampu mengekspresikan pengalaman, baik dari pengalaman mendengar, melihat, membaca dan diungkapkan kembali dalam bahasa lisan. 
5. Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara. Hal ini dikarenakan sosial ekonomi seseorang memberikan dampak terhadap hal-hal yang berkaitan dengan berbahasa dan berbicara. Makanan dapat mempengaruhi kesehatan. Makanan yang bergizi akan memberikan pengaruh positif untuk perkembangan sel otak. Perkembangan sel otak inilah yang akhirnya digunakan untuk mencerna semua rangsangan dari luar sehingga rangsangan tersebut akan melahirkan respon dalam bentuk berbahasa dan berbicara. Gambaran tersebut menujukkan bahwa kondisi sosial ekonomi yang tinggi dapat memenuhi kebutuhan makan anaknya yang memadai. Anak dari kelompok sosial ekonomi tinggi lebih mudah belajar berbicara, mengungkapkan dirinya lebih baik, dan lebih banyak berbicara ketimbang anak dari kelompok yang keadaan ekonominya lebih rendah. Penyebab utama adalah anak dari kelompok lebih tinggi lebih banyak didorong unutk berbicara dan lebih banyak di bombing melakukannya. 
6. Kedwibahasaan 
Kedwibahasaan atau bilingualism adalah kondisi dimana seseorang berada di lingkungan orang lain yang menggunakan dua bahasa atau lebih. Kondisi demikian dapatlah mempengaruhi atau memberikan akibat bagi perkembangan bahasa dan berbicara anak. Meskipun ada anggapan bahwa anak usia dini dapat belajar bahasa yang berbeda sekaligus, namun jika dalam penggunaannya bersamaan dan bahasa yang digunakan berbeda, maka hal ini dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara anak. 
7. Neurologi 
Neuro adalah syaraf, sedangakan neurologis dalam berbicara adalah bentuk layanan yang dapat diberikan kepada anak untuk membantu mereka yang mengalami gangguan bicara. Oleh karena itu gangguan berbicara penyebabnya dapat dilihat dari keadaan neurologisnya. Beberapa faktor neurologis yang mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara anak adalah: 
a. Bagaimana struktur susunan syarafnya 
b. Bagaimana fungsi susunan syarafnya 
c. Bagaimana peranan susunan syarafnya 
d. Bagaimana syaraf yang behubungan dengan organ bicaranya.  
 Dalam kegiatan perkembangan kemampuan berbicara dengan pembentukan kalimat ini lebih disukai anak karena anak akan mengungkapkan apa yang ada dalam pikiranya dalam kalimat yang belum lengkap. Isi pembicaraan anak usia dini lebih egoisentris dalam arti anak lebih banyak berbicara tentang dirinya sendiri, keluarga, minatnya dan miliknya. Dengan bertambah besar anak kelompok A usia 4-5 tahun akan mulai berbicara sosial yang mengarah pada berbicara orang yang ada disekitarnya. Dengan bertambahnya umur maka pembicaraan anak lebih bersifat sosial dan tidak lagi egoisentris. Isi pembicaraan tidak bergantung pada umur tetapi bergantung pada kepribadian banyaknya kontak sosial dan besarnya kelompok kepada siapa ia berbicara. 
 
3. Perkembangan Berbahasa Anak Usia Dini 
Pada aspek perkembangan berbahasa kompetensi dan hasil yang diharapkan adalah anak mampu menggunakan bahasa sebagai pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berfikir dan belajar dengan baik. Pengembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun menekankan pada perkembangan mendengar, berbicara, dan awal membaca/membaca awal. Perkembangan bahasa anak seperti yang telah dijelaskan Masitoh (2003: 13) yang menyatakan bahwa anak belajar bahasa dari orang dewasa secara kolaboratif, setelah itu diinternalisasikan dan secara sadar digunakan sebagi alat berfikir dan alat kontrol. Selain itu hal ini juga dinyatakan oleh Lenneberg (dalam Martinis 2010:137) bahwa perkembangan bahasa seorang anak itu mengikuti dan sesuai dengan jadwal perkembangan biologisnya yang tidak dapat ditawar-tawar. 
Seorang anak tidak dapat dipaksa ataupun dipicu sekuat apapun untuk dapat mengujarkan/ mengucapkan sesuatu, bila saja kemampuan biologisnya belum memungkinkan untuk mengujarkan suatu kata. Sebaliknya, bila saja kemampuan biologis telah dapat dicegah /ditahan untuk tidak mengujarkan atau mengucapkannya. Pertumbuhan biologi ini akan tampak pula dalam konstruksi fisik mulut seorang anak. Pada saat seorang anak dilahirkan, fisiologi mulutnya masih sangat terbatas dimana laringnya (larynx) masih tinggi, lidahnya relative besar, daerah gerak di mulut sangat sempit, dan lidahnya masih bersandar pada belakang bibirnya. 
Menurut Chomsky (dalam Martinis 2010:141) mengatakan bahwa pemerolehan bahasa bersifat kodrati dan merupakan suatu proses Instingtif yang berlanjut dan berjalan secara konstan dari waktu ke waktu dengan mengikuti jadwal genetik sesuai dengan prinsip-prinsip serta parameter yang terdapat pada tata bahasa Universal. Pada anak usia 4-6 tahun, perkembangan kemampuan berbahasa anak ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut: 
1. Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi 
2. Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya dan kata sambung. 
3. Menunjukan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu. 
4. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana. 
5. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 
Kondisi tersebut menunjukan berfungsi dan berkembangnya sel-sel saraf pada otak. Para ahli saraf meyakini bahwa jika gejala-gejala munculnya potensi tidak diberikan rangsangan untuk berkembang kearah yang positif maka potensi-potensi tadi akan kembali menjadi potensi tersembunyi dan lambat laun fungsinya akan berkurang hingga sel saraf menjadi mati. Belajar menurut teori Multiple Intellegence (dalam Musfiroh 2005:29) menyatakan bahwa seorang anak untuk belajar bahasa mungkin mempergunakan elemen bunyi, huruf, cerita, berbicara, mendengarkan, menulis, atau mungkin bermain kata-kata. Artinya untuk menunjukkan kemampuan bahasa, anak menempuh cara yang paling sesuai untuk dirinya yang mungkin sekali berbeda dengan anak yang lain. 
 
4. Kemampuan Berbicara dalam Perkembangan Berbahasa Anak Usia Dini Umur 4-5 Tahun
 Prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini yang telah dikemukakan perlu dipedomani oleh guru dalam melakukan kegiatan pengelolaan kelas di Taman Kanak-Kanak. Kelas sebagai wadah tempat belajar bagi anak harus merupakan lingkungan yang aman dan kondusif sehingga anak berkembang kearah yang positif. Kelas hendaknya didesain sedemikian rupa sehingga memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan aktivitas belajar, berinteraksi dengan teman lainnya, belajar sambil berbicara dengan penuh rasa senang dan gembira. Kelas hendaknya telah dilengkapi dengan sejumlah peralatan berbicara sehingga anak secara individual dapat memilih alat permainan sesuai minat dan kegemaranya. 
 Pengaturan peralatan dalam kelas memungkinkan guru untuk mengembangkan rangkaian pola pembelajaran secara bervariasi. Perlu diketahui bahwa berbicara bagi siswa kelompok A Taman Kanak-Kanak merupakan aktivitas yang sangat disenangi. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan mengacu pada konsep belajar sambil berbicara. Berbicara merupakan kegiatan yang dipilih sendiri oleh anak berdasarkan kesukaannya bukan karena adanya dorongan dari luar diri anak seperti mengharapkan pujian atau hadiah. Berbicara adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan bagi anak untuk pertumbuhanya. 
 Berbicara adalah medium, dimana si anak mencoba dirangsang untuk melatih kemampuannya. Kegiatan berbicara menjadi berbicara bebas, berbicara di bawah pembelajaran bahasa dan bermain dengan di arahkan. Berbicara bebas merupakan kegiatan berbicara di mana anak-anak mendapat kesempatan secara bebas untuk memilih alat-alat dan bentuk permainan. Pada kegiatan berbicara dengan pembelajaran bahasa, guru menyediakan, memilih dan kemudian berupaya membimbing anak untuk menggunakannya sehingga anak menemukan suatu konsep. Dalam berbicara yang diarahkan, guru mengajarkan kepada anak bagaimana cara menyelesaikan suatu tugas tertentu. Berbicara merupakan ciri khas manusia. Salah satu kecerdasan yang khas manusiawi adalah kemampuan manusia berbicara dalam bentuk bahasa. Kemampuan manusia dalam berbicara dalam bentuk bahasa tentunya terjadi interaksi antara dua orang atau lebih yang saling menanggapi dan terjadilah proses tanya jawab. Berbicara mengandung arti belajar mewujudkan perkembangan berbicara reseptif dan ekspresif. Anak mengembangkan kosakata dalam berbagai tema yang akan memacu peningkatan berbagai aspek perkembangan anak. Semakin banyak kosakata yang diperoleh dari berbagai macam tema yang ditetapkan, semakin luas perbendaharaan pengetahuan anak tentang diri sendiri, keluarga, sekolah, dunia tanaman, hewan, orang, pekerjaan, dan sebagainya. Sedangkan penguasaan berbicara ekspresif ialah semakin seringnya anak menyatakan keinginan, kebutuhan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain secara lisan. 
Dalam kegiatan berbicara kedua perkembangan berbicara tersebut mendapat perhatian yang seimbang. Berbagai tehnik dalam berbicara dapat diusahakan, misalnya dalam kegiatan berbicara anak diberi kesempatan untuk memperoleh pemahaman yang jelas perintah dari guru atau anak yang lain. Di samping itu, anak menyatakan keinginan untuk memiliki sesuatu atau melakukan sesuatu.
Praktek pembelajaran anak usia dini yang berorientasi pada peningkatan amatlah diperlukan. Oleh karena itu, dapat dikemukakan bahwa penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dini yang di dalamnya termasuk usia TK haruslah bertumpu atas pemahaman yang jelas atas karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. Di samping perlu pemahaman tarhadap karakteristik anak, hakikat belajar yang akan dilakukan juga penting dipahami oleh pendidik. Belajar terjadi melalui proses stimulus dan respon yang bersifat mekanis. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan yang sistematis dan terencana sehingga dapat memberikan stimulus yang pada gilirannya manusia dapat memberikan respon terhadap rangsangan tersebut. 
 Sementara itu, belajar menurut pandangan konstruktivisme adalah membangun pengetahuan itu sendiri setelah dipahami, dicernakan, dan merupakan perbuatan dari dalam diri seseorang. Dengan demikian proses pembelajaran perlu memperhatikan aspek individu anak dan faktor lingkungan. Secara lebih khusus, kegiatan pengelolaan kelas yang dilakukan guru hendaknya didasarkan atas pemahaman terhadap konsep belajar dan berorientasi pada perkembangan serta karakteristik siswa kelompok A Taman Kanak-Kanak. Keadaan ini akan memberikan kontribusi bagi anak dalam belajar sehingga mereka dapat meningkat secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya. Sehubungan dengan itu Nurbiana Dhieni, dkk (2015:51) menjelaskan anak belajar dengan baik bermakna: 
1. anak merasa aman secara psikologis serta kebutuhan-kebutuhan fisiknya terpenuhi; 
2. anak mengkonstruksi pengetahuan; 
3. anak belajar melalui interaksi sosial denagn orang dewasa dan anak-anak lainnya; 
4. anak belajar merefleksikan suatu lingkaran yang tak pernah putus yang mulai dengan kesadaran kemudian beralih ke eksplorasi, pencarian, dan akhirnya penggunaan; 
5. anak belajar melalui berbicara, 
6. minat dan kebutuhan anak untuk mengetahui terpenuhi; dan 
7. unsur variasi individual anak diperhatikan. 
 Selanjutnya, Hamalik Oemar (2006:48) mengemukakan sejumlah prinsip pembelajaran yang dapat dipertimbangkan untuk membuat desain intervensi strategis pembelajaran anak usia dini sebagai berikut: 
1. Dilakukan bermula dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. Dalam proses pembelajaran, suatu pemahaman baru dapat dibangun kalau peserta didik mau dan mampu menghubungkan sesuatu yang baru ditemuinya itu dengan apa yang terlebih dahulu diketahui dan dipahaminya. Keadaan ini mengharuskan pendidik untuk berupaya memahami apa yang pada diri peserta didik sebelum proses pembelajaran dilakukan. 
2. Proses belajar terjadi dalam dua arah, yaitu dari yang umum ke yang khusus dan dari yang spesifik ke yang umum. Suatu pengetahuan baru akan tersusun atas pengetahuan kasus perkasus melalui proses peninjauan ulang dan penyelarasan yang dilakukan peserta didik. Kaji ulang dan penyelarasan terjadi apabila peserta didik dihadapkan pada bukti-bukti benda, peristiwa, konsep, penjelasan baru sehingga hal ini akandihubungkan dengan apa yang telah ada pada peserta didik. 
3. Guru menyodorkan persoalan-persoalan yang relavansinya tengah dirasakan oleh anak. Dalam upaya menjamin terjadinya proses belajar pada diri peserta didik guru hendaknya mampu menangkap momentum kebutuhan belajar peserta didik dengan cara menyodorkan bebagai persoalan pada saat mereka merasakan adanya relevansi terhadapa apa yang dipelajari. 
4. Anak-anak usia dini belajar secara holistic dan terintegrasi. Oleh karena itu guru seharusnya mengupayakan agar apa yang disampaikan kepada peserta didik berbentuk konsep-konsep esensial dan tema-tema besar yang mudah untuk dikontekstualkan. 
 Pengaturan ruang kelas, lingkungan belajar di luar kelaspun mesti mendapat perhatian guru untuk ditata secara sistematis dan terencana. Lingkungan luar kelas yang tertata dengan baik akan memberikan dampak positif bagi anak dalam proses belajar, sehingga lingkungan yang demikian dapat memberikan stimulus yang tepat untuk merangsang anak dan anak pun dapat meresponnya dengan baik. Kegiatan pengelolaan kelas akan dibahas secara rinci dalam bab tersendiri termasuk pengaturan ruangan serta penataan alat-alat berbicara yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Berikut ini disajikan komponen-komponen terintegrasi dari praktek pendidikan yang layak dan tidak layak diterapkan pada anak yang erat kaitanya dengan pengelolaan siswa Kelompok A taman kanak-kanak. Setiap anak diperlukan sebagai makhluk manusia yang memiliki pola dan waktu yang berbeda untuk tumbuh dan berkembang. Rancangan kurikulum dan interaksi orang dewasa anak hendaknya sesuai dengan perbedaan minat dan kemampuan anak. 

2.1.7 Permainan Kotak Kartu sebagai Media Stimulasi Berbicara
1. Pengertian Permainan Kotak Kartu
Permainan kotak kartu adalah suatu metode pembelajaran yang menggunakan kartu-kartu berisi kata, gambar, atau pertanyaan yang dirancang untuk merangsang keterampilan berbicara siswa. Permainan ini dapat digunakan dalam berbagai tingkat pendidikan, terutama dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara lisan.
Berdasarkan (KBBI) kartu merupakan kertas kasar bermodel bersegi panjang demi beragam kebutuhan. Sebaliknya kotak ialah sebuah tempat penyimpanan yang berbentuk persegi yang digunakan untuk keperluan. Kotak kartu merupakan salah satu permainan terbuat dari kartu, diantaranya setiap kartu mempunyai gambar dan kata. Kotak kartu adalah kartu dengan ilustrasi, kata, ataupun ikon dan dapat digunakan untuk membantu ataupun mengarahkan peserta didik ke kegiatan dan terdapat ilustrasi. Mereka juga bisa dipergunakan dalam mengajar menyebutkan dan memperluas kosa kata. Kartu sering kali ber ukuran 8 x 12 cm, tetapi ukurannya bisa diubah agar sesuai dengan ruang. Kartu gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kartu gambar berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran maupun gagasan baru. Gagasan ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir seperti gambar atau justru muncul ide baru dan mengungah rasa. Kartu gambar mampu menghantarkan apa yang disampaikan memiliki kualitas yang baik, memiliki tujuan relevan, jelas, mengandung kebenaran, actual, lengkap, sederhana, menarik dan memberikan sugesti terhadap kebenaran.
Permainan kotak kartu adalah metode yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak dengan cara menyajikan kartu berisi gambar, kata, atau konsep tertentu. Permainan ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
2. Membantu siswa mengembangkan kosakata dan struktur kalimat yang lebih variatif.
3. Memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis dan menyusun argumen secara lisan.
4. Meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara di depan teman-temannya.
5. Menciptakan suasana belajar yang aktif dan komunikatif di dalam kelas.
Kotak kartu adalah kotak yang memuat kartu yang memiliki dua bagian, bagain yang satu menunjukan gambar pokok serta bagian yang berbeda menunjukan istilah yang mengartikan objek yang catat di bagian dalam alat dari karton, kertas dan papan tulis. Media kartu berupa media kertas tebal yang berbentuk persegi dengan disertai gambar baik, baik gambar orang, hewan tumbuhan dan sebagainya.

2. Manfaat Permainan Kotak Kartu
Manfaat kotak kartu ini bagi anak yaitu alat untuk mengeskpresikan isi hati, pendapat maupun gagasan. Dapat sebagai media bermain fantasi, imajinasi dan sublimasi serta stimulasi bentuk ketika lupa atau untuk menambahkan gagasan baru. Permainan kotak kartu bertujuan bagi membenahi serta mengembangkan kemampuan bahasa anak. Arti berbeda dari permainan ini merupakan, berfungsi meningkatkan kepercayaan diri serta karakter anak. Bagi pendidik, ini bertujuan dalam memperlancar saat proses pembelajaran. keterlibatan anak dalam melakukan permainan ini akan membantu dalam belajar mengajar yang efektif dan efesien. Pendidik menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.

3. Tahapan Membuat dan Bermain Kotak Kartu
1)	Tahapan membuat kotak kartu
a)	Siapkan kardus berbentuk segi empat berukuran 24𝑐𝑚 × 19𝑐𝑚 × 23,5 𝑐𝑚
b)	Buatlah pola yang diinginkan pada kardus dengan ukuran 10𝑐𝑚 × 12𝑐𝑚
c)	Bungkus kardus dengan kertas kado agar terlihat menarik.
d)	Siapkan kartu berisi gambar, kata dan huruf.
e)	Masukkan kartu ke dalam kardus.
f)	Permainan siap untuk dimainkan.
2)	Tahapan Bermain Kotak Kartu
a)	Acak kotak kartu kemudian ajak anak untuk mengambil salah satunya.
b)	Masing-masing anak memegang kartu.
c)	Pendidik menjelaskan gambar dan mengenalkan huruf yang terdapat pada kartu.
d)	Pendidik membantu anak untuk menebak gambar dan huruf.
e)	Diskusikan secara bersama mengenai gambar dan kata yang terdapat pada kotak kartu.
f)	Pada simpulan aktivitas, pendidik membagikan penilain dan umpan balik terhadap penugasan untuk anak.

4. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Kotak Kartu
1) Kelebihan Permainan Kotak Kartu
a)	Kegiatan ini dapat melatih kemampuan ingatan peserta didik, ialah daya ingat mengenai ilustrasi serta juga kata dan terdapat di kotak kartu.
b)	Mudah untuk dibuat dan dipraktekkan seorang sendiri.
c)	Anak-anak akan makin menyukai, sebab termuat gambar.
2) Kekurangan Permainan Kotak Kartu
a)	Diperlukan panduan melalui guru untuk melaksanakan permainan kotak kartu
b)	Waktu yang ada harus dibatasi, untuk mengantisipasi kurangnya konsentrasi anak saat permainan.

2.2 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel permainan kotak kartu dan peningkatan kemampuan berbicara anak usia dini. Permainan kotak kartu berfungsi sebagai stimulus yang merangsang anak untuk berbicara lebih aktif. Dengan metode yang tepat, permainan ini dapat meningkatkan kosa kata, struktur kalimat, serta kelancaran berbicara anak.

Gambar 6. Kerangka Berpikir
Dalam kerangka berpikir ini, permainan kotak kartu menjadi variabel bebas yang mempengaruhi perkembangan keterampilan berbicara sebagai variabel terikat. Faktor lingkungan, metode pengajaran, serta keterlibatan pendidik juga berperan dalam efektivitas strategi ini.


2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disusun, hipotesis penelitian ini adalah:
H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan permainan kotak kartu terhadap kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Ha: Terdapat pengaruh signifikan permainan kotak kartu terhadap kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Hipotesis ini akan diuji melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk melihat bagaimana permainan kotak kartu dapat membantu anak dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka.

2.4 Penelitian Relevan
Berdasarkan studi yang signifikan mengenai pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak di TK, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam bidang pengembangan bahasa anak usia dini. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini akan dibahas sebagai berikut.
1. Sri Hartati (2018)
Dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Permainan Tebak Kartu Kata Bergambar dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B TK Al-Muksin Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon”, Sri Hartati meneliti dampak permainan tebak kartu kata bergambar terhadap keterampilan membaca awal peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menerapkan permainan tersebut, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca permulaan anak dengan skor rata-rata yang meningkat secara signifikan.
Perbandingan dengan penelitian ini terletak pada media permainan yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan kartu kata sebagai alat bantu dalam meningkatkan keterampilan membaca, sementara penelitian ini lebih berfokus pada permainan kotak kartu sebagai stimulasi dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

2. Mar’ah Rizkiyana (2019)
Penelitian yang berjudul “Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media Kartu Bergambar di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wates Gadingrejo Pringsewu” meneliti pengaruh kartu bergambar terhadap perkembangan bahasa anak di kelompok A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran dan menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berbicara dengan menggunakan media kartu bergambar. Data menunjukkan bahwa alat bantu visual seperti kartu bergambar mampu membuat anak lebih antusias dan lebih mudah memahami serta mengungkapkan gagasan mereka.
Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah adanya fokus pada penggunaan media kartu sebagai alat bantu dalam pengembangan bahasa anak usia dini. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian, di mana penelitian Rizkiyana menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berulang, sementara penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak.

3. Mujiati (2020)
Dalam penelitian yang berjudul “Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak Menggunakan Permainan Kotak Pintar melalui Media Bagan Lepasan pada Kelompok A Raudhatul Athfal Darussa’adah Palangka Raya”, Mujiati meneliti pengaruh permainan kotak pintar terhadap perkembangan bahasa anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 16 peserta didik, terdapat peningkatan signifikan dalam keterampilan berbahasa mereka, dengan 6 anak mengalami peningkatan signifikan dan 10 anak mengalami peningkatan bertahap.
Perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada penggunaan media permainan. Mujiati menggunakan permainan kotak pintar dengan media bagan lepasan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak, sementara penelitian ini berfokus pada permainan kotak kartu sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak. Keduanya sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, namun penelitian ini lebih mengarah pada efektivitas permainan kotak kartu dalam merangsang keterampilan berbicara anak di lingkungan TK. Dari beberapa penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media permainan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia dini. Penelitian ini memperkuat gagasan bahwa permainan kotak kartu dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.
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[bookmark: _Hlk194146566]3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh data berupa deskripsi naratif yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data kualitatif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mencermati objek penelitian secara intensif serta mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap masalah yang diteliti.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Metode ini dipilih karena mampu mengungkapkan hasil penelitian dalam bentuk narasi atau teks yang mudah dipahami. Pendekatan ini sangat membantu dalam memperoleh informasi dan data yang relevan dengan penelitian. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan jawaban dan fakta yang berkaitan dengan rumusan masalah yang telah diajukan.Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menyajikan data hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi yang kemudian dideskripsikan guna memperoleh informasi mengenai efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di lingkungan pembelajaran.


3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya kendala dalam perkembangan kemampuan berbicara anak. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas strategi permainan kotak kartu sebagai metode stimulasi kemampuan berbicara anak.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan pada tahun ajaran 2025-2026. Waktu penelitian ini dipilih agar memungkinkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang komprehensif melalui berbagai teknik, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah penggunaan strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.



3.4 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data 
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung mengenai permainan kotak kartu. Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah dirangkum dan diinformasikan dari sumber lain di luar peneliti. Data ini berfungsi sebagai pendukung data primer, seperti buku tentang kemampuan bahasa, kajian teori, jurnal, dokumen kepustakaan, artikel penelitian, serta skripsi yang relevan dengan variabel penelitian yang ada di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer diperoleh langsung melalui instrumen penelitian, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang ditemukan secara tidak langsung melalui suatu sumber ataupun informasi yang diperoleh dari pihak lain. Data ini berfungsi untuk mendukung serta mengkonfirmasi informasi primer yang diperoleh dari lingkungan sekitar dan relevan dengan masalah yang diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data kualitatif bersifat fleksibel karena kerangka masalah dan data yang akan diperoleh menentukan penggunaannya (Harahap, 2020:72). Teknik pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi.
1. Pengamatan (Observasi)
Teknik observasi merupakan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru serta aktivitas peserta didik dalam kesehariannya. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk menganalisis efektivitas permainan kotak kartu dalam melatih kemampuan berbicara peserta didik kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan dengan cara bertanya dan menanggapi sumber yang menjadi fokus penelitian. Wawancara digunakan untuk melengkapi data serta mendukung hasil observasi. Data diperoleh melalui wawancara dengan guru/pendidik kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut menggunakan instrumen pertanyaan yang disusun oleh peneliti.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari serta mengumpulkan data tertulis, seperti Rencana Pembelajaran Harian (RPH), buku, catatan, jurnal, kurikulum, serta dokumen historis terkait TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.

3.6 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdiri atas uji credibility (validitas internal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas) (Zubair, 2020:40). Namun, yang menjadi fokus utama adalah uji kredibilitas, yang dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan member check.
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan secara berulang hingga peneliti memperoleh jawaban yang valid terkait dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, perpanjangan pengamatan dilakukan dengan meningkatkan interaksi dan diskusi dengan narasumber yang dijadikan informan utama. Observasi juga dilakukan dalam kondisi yang sesuai dan dalam rentang waktu yang cukup untuk memastikan informasi yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya.
2. Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian
Dalam proses penelitian, sering kali peneliti mengalami hambatan seperti kejenuhan atau kehilangan motivasi. Oleh karena itu, peningkatan ketekunan menjadi faktor penting untuk menjaga konsistensi dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Dengan ketekunan yang tinggi, peneliti dapat lebih cermat dalam mengidentifikasi pola, melakukan triangulasi data, serta menghindari bias dalam penelitian.
3. Member Check
Member check bertujuan untuk memvalidasi data yang telah diperoleh dengan cara mengonfirmasikannya kepada penyedia data (informan). Dalam penelitian ini, member check dilakukan kepada para narasumber terkait efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Konfirmasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan pengalaman nyata subjek penelitian serta meningkatkan keabsahan temuan.
(Sumber: Zubair, 2020:40)

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian agar memperoleh hasil atau kesimpulan yang valid dan reliabel. Menurut Mulianah (2019:8), instrumen penelitian harus memenuhi persyaratan akademik agar dapat menilai objek penelitian secara tepat dan menyediakan data yang relevan tentang suatu variabel.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen observasi dan instrumen wawancara. Observasi dilakukan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal, sedangkan wawancara dilakukan dengan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) di sekolah tersebut untuk mengetahui efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak. Adapun kisi-kisi observasi dan wawancara adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
	No
	Indikator

	1
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai efektivitas permainan kotak kartu dalam melatih kemampuan berbicara anak.

	2
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai perkembangan kemampuan berbicara anak.

	3
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai penggunaan permainan kotak kartu dalam pembelajaran.

	4
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah menggunakan permainan kotak kartu.

	5
	Pendapat guru mengenai keaktifan anak selama memainkan permainan kotak kartu.

	6
	Pendapat guru mengenai hasil penggunaan permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak.



Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Peserta Didik
	No
	Nama Siswa
	Kemampuan Bahasa

	
	
	Menyebutkan kata yang dikenal
	Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
	Meniru menuliskan dan mengucapkan huruf

	
	
	BSB
	BSH
	MB
	BB
	BSB
	BSH
	MB
	BB
	BSB
	BSH
	MB
	BB

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	…
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


terangan:
1. Menyebutkan kata yang dikenal
1) BSB (Berkembang Sangat Baik): Anak dapat menyebutkan 7-8 nama benda di sekolah (kursi, meja, buku, papan tulis, pintu, jendela, tempat sampah).
2) BSH (Berkembang Sesuai Harapan): Anak dapat menyebutkan 3-6 nama benda di sekolah.
3) MB (Mulai Berkembang): Anak dapat menyebutkan 2 nama benda di sekolah.
4) BB (Belum Berkembang): Anak belum dapat menyebutkan nama benda di sekolah.
2. Menjawab pertanyaan sesuai konteks
1) BSB: Anak dapat menjawab 4 pertanyaan sesuai konteks (Apa nama gambar ini? Di mana tempat membuang sampah? Bagaimana cara menggunakan buku ini? Siapa yang mengajar?).
2) BSH: Anak dapat menjawab 3 pertanyaan sesuai konteks.
3) MB: Anak dapat menjawab 2 pertanyaan sesuai konteks.
4) BB: Anak belum dapat menjawab pertanyaan.
3. Meniru menuliskan dan mengucapkan huruf
1) BSB: Anak dapat meniru menuliskan dan mengucapkan 7-10 huruf (a, b, c, d, e, f, g, h, i, j).
2) BSH: Anak dapat meniru menuliskan dan mengucapkan 4-6 huruf.
3) MB: Anak dapat meniru menuliskan dan mengucapkan 3 huruf.
4) BB: Anak belum dapat meniru menuliskan dan mengucapkan huruf.
Dengan menggunakan instrumen ini, peneliti dapat memperoleh data yang akurat mengenai efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal.
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
	
No
	
Aspek yang diamati
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Penampilan guru
	
	
	
	

	2.
	Melaksanakan kegiatan
	
	
	
	

	
	a.  Kegiatan awal
	
	
	
	

	
	1. Menyiapkan alat peraga
	
	
	
	

	
	2.  Memotivasi anak
	
	
	
	

	
	b.  Kegiatan inti
	
	
	
	

	
	1. Membagi murid dalam kelompok
	
	
	
	

	
	2. Menjelaskan cara menggunakan permainan kotak kartu sebelum memberikan tugas yang akan dikerjakan anak
	
	
	
	

	
	c.  Kegiatan akhir
	
	
	
	

	
	1. Menyimpulkan hasil belajar
	
	
	
	

	
	2.  Evaluasi pembelajaran
	
	
	
	

	
	3.  Memberi pujian atau penghargaan
	
	
	
	

	3.
	Keterampilan menggunakan alat peraga
	
	
	
	

	4.
	Volume suara dalam menyampaikan materi
	
	
	
	

	5.
	Ketepatan waktu yang digunakan kegiatan pembelajaran
	
	
	
	




Keterangan:
SB 	: Sangat Baik (4) 
B 	: Baik (3)
CB 	: Cukup Baik (2) 
KB 	: Kurang Baik (1)


3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses yang dilakukan untuk mengolah dan memahami informasi yang diperoleh dari penelitian. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam serta menyajikan hasil temuan secara sistematis. Analisis data melibatkan proses pengumpulan, penyusunan, dan penyimpulan informasi agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan mengikuti model Miles dan Huberman (1994: 10), yang terdiri dari tiga tahap utama:
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
		Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari penelitian. Data yang relevan dengan penelitian tentang Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu sebagai Stimulasi Kemampuan Berbicara Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 akan didokumentasikan, dievaluasi, dan dirangkum sehingga menghasilkan informasi yang esensial. Meskipun berasal dari berbagai sumber, data yang telah direduksi akan dikaitkan dengan konsep, prinsip, dan teori yang relevan dalam penelitian kualitatif (Emzir, 2011: 85).
2. Data Display (Penyajian Data) 
		Penyajian data adalah langkah dalam analisis kualitatif yang bertujuan untuk menyusun informasi dalam bentuk yang sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut. Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk naratif deskriptif yang lengkap dan terperinci. Penyajian data ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan yang signifikan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang valid (Sugiyono, 2017: 94).
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
		Tahap akhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan yang diperoleh berasal dari hasil reduksi dan penyajian data, yang kemudian dikaji ulang untuk memastikan validitasnya. Dalam penelitian ini, kesimpulan akan ditarik berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai efektivitas strategi permainan Kotak Kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Kesimpulan yang dibuat harus didukung oleh bukti yang kuat dan dapat diverifikasi agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (Miles & Huberman, 1994: 12).
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		Dengan menggunakan teknik analisis data ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan temuan yang valid dan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui strategi permainan Kotak Kartu.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut adalah lembaga pendidikan formal jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berlokasi di bawah naungan SDN 146 Kayu Laut. Sekolah ini berstatus negeri dan memiliki peran penting dalam menyediakan layanan pendidikan dasar usia dini di wilayah Kabupaten Mandailing Natal.
TK ini memiliki program pembelajaran yang komprehensif, mendukung perkembangan aspek-aspek utama anak usia dini, salah satunya kemampuan berbicara sebagai bagian dari perkembangan bahasa. Fasilitas yang tersedia cukup memadai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis bermain yang menyenangkan dan edukatif.
TK ini terletak di Desa Kayu Laut, Kecamatan Panyabungan Selatan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun visi TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut yaitu: Mewujudkan peserta didik yang cerdas, komunikatif, berakhlak mulia, dan berjiwa sosial tinggi.
Dan misi TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, sebagai berikut:
a. Mengembangkan potensi anak melalui kegiatan bermain yang menyenangkan dan edukatif.
b. Menanamkan nilai-nilai moral dan sosial sejak dini.
c. Menstimulus perkembangan bahasa, motorik, sosial emosional, dan kognitif anak secara seimbang.
d. Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif.

[bookmark: _Hlk200219538]4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi dilakukan untuk melihat efektivitas penerapan strategi permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Observasi ini dilakukan secara langsung di kelas, memungkinkan peneliti untuk mengamati interaksi anak-anak dengan media pembelajaran, partisipasi mereka dalam permainan, serta respons verbal yang muncul. Data observasi dicatat menggunakan lembar observasi yang telah terstruktur, memastikan setiap aspek yang relevan terkait kemampuan berbicara anak dapat terdokumentasikan dengan baik. Fokus utama observasi adalah mengidentifikasi perubahan perilaku dan tingkat partisipasi anak-anak selama kegiatan pembelajaran.
2. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data berupa foto, jadwal kegiatan, dan hasil karya anak. Penggunaan dokumentasi ini bertujuan untuk memberikan bukti konkret dan visual mengenai proses serta hasil dari penerapan strategi permainan kotak kartu. Foto-foto dapat menangkap momen-momen penting interaksi anak dengan kartu, ekspresi mereka, dan suasana belajar yang diciptakan. Sementara itu, jadwal kegiatan memberikan gambaran tentang alur pelaksanaan strategi, dan hasil karya anak, seperti tulisan atau gambar yang berkaitan dengan kata-kata, dapat menunjukkan perkembangan kemampuan bahasa tulis awal mereka. Data dokumentasi ini melengkapi informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara, memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
3. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk mengetahui perubahan perilaku dan perkembangan kemampuan berbicara anak setelah penerapan strategi tersebut. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi lebih dalam dari guru sebagai pihak yang paling sering berinteraksi dengan anak. Pertanyaan wawancara dirancang untuk mengidentifikasi pandangan guru mengenai efektivitas strategi, tantangan yang mungkin dihadapi, serta perubahan signifikan yang mereka amati pada kemampuan berbicara anak, termasuk peningkatan kosakata, keberanian berpendapat, dan kemampuan merangkai kalimat. Informasi dari wawancara ini sangat berharga karena memberikan perspektif dari pengalaman langsung guru di lapangan.
Penelitian dilakukan pada kelompok A yang berjumlah 15 anak. Pemilihan kelompok A didasarkan pada tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada tahap awal perkembangan anak usia dini. Jumlah anak yang representatif ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dinamika kelompok dan respons individu terhadap strategi pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah penggunaan permainan kotak kartu sebagai media untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak dengan indikator kemampuan sebagai berikut:
1. Menyebutkan kata yang dikenal anak
Indikator ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana anak mampu mengidentifikasi dan melafalkan kata-kata yang sudah ada dalam memori mereka, serta sejauh mana mereka dapat memperluas kosakata aktifnya melalui permainan kotak kartu. Permainan ini dirancang untuk memperkenalkan kata-kata baru dan memperkuat pengenalan kata-kata yang sudah dikenal.
2. Menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan
Indikator ini mengukur kemampuan pemahaman dan responsif anak. Melalui interaksi dalam permainan, anak diharapkan mampu memahami pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman, kemudian merumuskan jawaban yang relevan dan tepat. Ini mencerminkan kemampuan kognitif dan bahasa anak dalam memproses informasi dan merespons secara verbal.
3. Meniru, menyebutkan, dan menyusun huruf
Indikator ini mengarah pada kemampuan literasi awal anak, yaitu pengenalan terhadap bentuk dan bunyi huruf. Permainan kotak kartu dapat menyediakan visualisasi huruf-huruf, mendorong anak untuk meniru pelafalannya, menyebutkan nama hurufnya, dan bahkan mencoba menyusun huruf menjadi kata-kata sederhana, yang merupakan fondasi penting untuk kemampuan membaca dan menulis.
Instrumen observasi telah disiapkan sebelumnya dan digunakan secara sistematis untuk mendokumentasikan perkembangan anak selama kegiatan berlangsung. Persiapan instrumen ini penting untuk memastikan konsistensi dalam pengumpulan data dan objektivitas hasil. Setiap aspek yang diamati dicatat secara rinci, termasuk frekuensi, durasi, dan kualitas respons verbal anak.
Tujuan utama dari penerapan strategi permainan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak secara menyenangkan, partisipatif, dan terstruktur. Pendekatan yang menyenangkan akan memotivasi anak untuk terlibat aktif tanpa merasa tertekan, sedangkan sifat partisipatif memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan untuk berkontribusi. Struktur yang jelas dalam permainan membantu anak memahami aturan dan tujuan, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan terarah.
Berdasarkan hasil pengamatan, strategi ini menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak. Hal ini terlihat dari beberapa aspek:
1. Anak-anak lebih berani menyampaikan pendapat: Sebelum penerapan strategi, beberapa anak mungkin ragu atau malu untuk berbicara di depan umum. Namun, setelah bermain kotak kartu, suasana yang lebih interaktif dan non-intimidatif mendorong mereka untuk lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide dan pikiran. Mereka menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok dan berani bertanya atau menjawab pertanyaan.
2. Mampu menjawab pertanyaan dengan lebih tepat: Permainan kotak kartu membantu anak memahami konsep dan kosakata dengan lebih baik, sehingga mereka dapat merespons pertanyaan guru atau teman sebaya dengan jawaban yang lebih akurat dan relevan. Peningkatan pemahaman ini menunjukkan bahwa strategi tersebut berhasil meningkatkan daya tangkap dan kemampuan verbal anak.
3. Menunjukkan minat dalam menyebutkan serta mengenali kata dan huruf melalui media kotak kartu yang interaktif: Desain permainan yang menarik dan visual yang kaya pada kartu memicu rasa ingin tahu anak. Mereka tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi secara aktif terlibat dalam proses pengenalan dan pelafalan kata serta huruf. Interaksi ini membuat proses belajar menjadi pengalaman yang menarik dan tidak membosankan, sehingga meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk belajar bahasa.
Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa permainan kotak kartu merupakan strategi yang efektif untuk menstimulasi dan mengembangkan kemampuan berbicara pada anak usia dini.

[bookmark: _Hlk200219553]4.2.1. Penggunaan Permainan Kotak Kartu Sebagai Strategi Efektif dalam Menstimulasi Kemampuan Berbicara Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Penggunaan strategi permainan kotak kartu dalam stimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut merupakan salah satu media pembelajaran yang menarik bagi anak-anak. Media ini mengandung unsur visual berupa gambar dan tulisan yang mampu menumbuhkan minat serta semangat anak dalam mengikuti kegiatan belajar.
Guru di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut memperkenalkan permainan kotak kartu dengan menunjukkan kartu kepada peserta didik, menyebutkan nama gambar, dan mengajak anak untuk menyebutkannya kembali serta menirukan pengucapan kata atau huruf yang ada. Pendekatan ini dilakukan secara bertahap untuk mendorong keberanian anak dalam berbicara.
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi selama ±4 minggu, terlihat perkembangan positif pada kemampuan berbicara anak. Sebelum menggunakan permainan ini, beberapa peserta didik masih belum mampu menyebutkan kata yang dikenal, menjawab pertanyaan sederhana, atau meniru menuliskan huruf. Namun setelah dikenalkan permainan kotak kartu, terjadi perubahan signifikan: anak menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu mengekspresikan pikirannya secara lisan.
Permainan ini mengandung variasi gambar dan huruf yang mampu menarik perhatian serta membantu anak mengenali simbol-simbol bahasa. Guru juga berperan penting sebagai fasilitator dan support system kedua setelah orang tua, yang membantu memperkaya kosakata anak serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A, diperoleh pernyataan sebagai berikut:
“Kemampuan berbicara anak-anak meningkat dari sebelumnya. Mereka lebih berani menjawab pertanyaan dan tidak malu lagi mengutarakan pendapat. Suasana kelas pun menjadi lebih menyenangkan.”

Pernyataan ini diperkuat oleh pengamatan selama proses pembelajaran bahwa anak-anak lebih aktif saat menggunakan permainan kotak kartu. Mereka menunjukkan antusiasme terhadap kartu yang berisi gambar menarik sehingga memudahkan mereka dalam memahami makna dan bunyi kata.
Guru kelompok B, juga menyatakan:
“Media pembelajaran ini sangat penting karena anak belum mampu memahami sesuatu yang abstrak. Melalui kartu yang nyata dan dapat dilihat serta disentuh, mereka lebih mudah menangkap materi pembelajaran.”

Permainan kotak kartu tidak hanya menstimulasi aspek bahasa, tetapi juga membantu melatih imajinasi, daya pikir, dan rasa percaya diri anak. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa kemampuan berpikir anak akan meningkat ketika mereka berinteraksi secara sosial.
Berdasarkan observasi pada 15 anak kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, berikut ini adalah data perkembangan kemampuan berbicara anak melalui tiga aspek utama:
Tabel 4
Data Keseluruhan Penggunaan Permainan Kotak Kartu untuk Menstimulasi Kemampuan Berbicara Anak
	


No
	


Hasil
	


Kategori
	Aspek Yang Diamati

	
	
	
	
Menyebutkan Kata Yang Dikenal
	Menjawab Pertanyaan Sesuai Pertanyaan
	Meniru Menuliskan Dan Mengucapkan
Huruf

	
1
	Observasi
Pertama
	BSB
	1
	1
	1

	
	
	BSH
	2
	2
	1

	
	
	MB
	4
	2
	2

	
	
	BB
	8
	10
	11

	
2
	Observasi Kedua
	BSB
	2
	2
	2

	
	
	BSH
	2
	3
	2

	
	
	MB
	4
	4
	3

	
	
	BB
	7
	6
	8

	

3
	Observasi Ketiga
	BSB
	4
	2
	2

	
	
	BSH
	3
	3
	3

	
	
	MB
	3
	4
	3

	
	
	BB
	4
	3
	5

	
4
	Observasi Keempat
	BSB
	4
	4
	4

	
	
	BSH
	4
	5
	4

	
	
	MB
	6
	6
	5

	
	
	BB
	1
	0
	2



Keterangan Indikator Aspek Perkembangan:
1. Menyebutkan Kata yang Dikenal
a. BSB: Anak menyebutkan 7–8 benda di sekolah
b. BSH: Anak menyebutkan 3–6 benda
c. MB: Anak menyebutkan 2 benda
d. BB: Anak belum menyebutkan benda
2. Menjawab Pertanyaan Sesuai Pertanyaan
a. BSB: Anak menjawab 4 pertanyaan (apa, siapa, di mana, bagaimana)
b. BSH: 3 pertanyaan
c. MB: 2 pertanyaan
d. BB: Belum dapat menjawab
3. Meniru Menuliskan dan Mengucapkan Huruf
a. BSB: Anak meniru 7–10 huruf
b. BSH: 4–6 huruf
c. MB: 3 huruf
d. BB: Belum meniru huruf

Selain perkembangan anak, observasi juga dilakukan terhadap aktivitas guru di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Aspek yang diamati meliputi:
a. Penampilan guru dalam melaksanakan kegiatan
b. Keterampilan menggunakan alat peraga (kotak kartu)
c. Volume suara saat menyampaikan materi
d. Ketepatan waktu dalam kegiatan
e. Kemampuan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
Guru menunjukkan antusiasme dan keterlibatan penuh dalam pembelajaran, serta mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif dan interaktif.
Adapun hasil rekapitulasi dari 5 aspek pada aktivitas guru yaitu: 
Tabel 5
Data Hasil Observasi Aktivitas Guru
No

Aspek Yang Diamati
Aktivitas


Observasi
pertama
Observasi
Kedua
Observasi
Ketiga
Observasi
Keempat
1
Penampilan guru
Sedang
Sedang
Baik
Baik
2
Melaksanakan
kegiatan
Kurang
Baik
Baik
Baik
3
Keterampilan menggunakan	alat
peraga

Kurang

Baik

Baik

Baik
4
Volume suara dalam menyampaikan materi

Sedang

Baik

Baik
Sangat baik
5
Ketepatan waktu yang digunakan	kegiatan
pembelajaran

Sedang

Baik

Baik
Sangat
baik





















Keterangan:
SB	: Sangat Baik (4) 
B 	: Baik (3)
CB 	: Cukup Baik (2) 
KB 	: Kurang Baik (1)

Berdasarkan hasil rekapitulasi terhadap lima aspek aktivitas guru, yaitu penampilan guru, pelaksanaan kegiatan, keterampilan menggunakan alat peraga, volume suara dalam menyampaikan pembelajaran, serta ketepatan waktu penggunaan selama proses pembelajaran, diperoleh data sebagai berikut:
Pada minggu pertama, aktivitas guru berada pada kategori cukup dan kurang baik. Namun pada minggu kedua, ketiga, dan keempat terlihat adanya peningkatan ke arah baik dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengajaran oleh pendidik mengalami peningkatan dan telah dilaksanakan secara efektif, terutama dalam mendampingi anak selama kegiatan bermain dengan strategi permainan kotak kartu.

[bookmark: _Hlk200219605]4.2.2. Kemampuan Berbahasa Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kemampuan bahasa merupakan proses pembelajaran anak untuk memahami kondisi dan perasaan dalam interaksi sosial sehari-hari—baik dengan orang tua, saudara, maupun teman sebaya. Bahasa menjadi alat komunikasi utama, baik dalam bentuk ekspresi perasaan maupun pikiran.
Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut masih belum berkembang sesuai harapan. Beberapa peserta didik belum mampu menyebutkan kata-kata yang dikenal, belum mampu menjawab pertanyaan secara tepat, serta kesulitan dalam meniru menuliskan dan mengucapkan huruf. Aktivitas anak selama proses pembelajaran juga masih kurang optimal karena media pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.
Permainan kotak kartu menjadi strategi yang sangat membantu guru dalam menjelaskan materi secara efisien melalui pendekatan bermain. Anak terlihat lebih antusias dan aktif selama pembelajaran berlangsung.
Beberapa anak mempunyai keterampilan yang berbeda-beda dan ada anak cenderung aktif dan cepat dalam menangkap pembelajaran serta ada juga anak yang masih ragu-ragu atau kurang percaya diri yang membuatnya kurang aktif selama pembelajaran. Dengan penggunaan permainan kotak kartu dapat membantu guru dalam menjelaskan pembelajaran secara efesien karena dibarengi dengan adanya aktivitas bermain.
Adapun wawancara yang dilakukan kepada pendidik/guru kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai kemampuan bahasa anak sebagai berikut:
“Bahasa anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut memang perlu ditingkatkan, karena selama proses pembalajaran anak cenderung diam dan ada anak yang hanya bermain. Untuk itu perlu adanya kreativitas dari guru dalam memberikan pembelajaran kepada yang dapat membantu anak dalam kemampuan bahasanya.”

Dari pendapat yang telah dikemukakan oleh guru kelompok A bahwa selama prose mengajar guru harus lebih kreativitas dalam mengelola materi yang disampaikan kepada anak sehingga dapat membantu keterampilan anak dalam berbahasa secara baik dan benar serta dapat menambah pembendaharaan kata anak dalam berkomunikasi.
Adapun pendapat lain dari guru kelompok B di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut sebagai berikut :
“Setiap anak memiliki kemampuan berbeda khususnya pada kelompok A, pendidik perlu memberi peluang kepada peserta didik dalam bereksplorasi melalui kegiatan yang berbeda dan memberi dukungan dengan pertanyaan- pertanyaan yang mendorong anak untuk menjawab tanpa merasa malu.”

Dari pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa guru harus siap untuk berpikir cepat dan memiliki strategi yang baik sehingga tercapainya tujuan kegiatan pengajaran dan dapat terlaksana namun mengutamakan minat dan kebutuhan sehingga bermain sambil belajar itu benar-benar dirasakan oleh anak yang dapat membuat anak lebih antusias selama proses pembelajaran berlansung.
Kemudian pernyataan oleh guru kelompok B mengenai kemampuan bahasa anak sebagai berikut :
“Menurut saya, bahasa itu sudah dimiliki anak sejak lahir jadi saat memasuki TK pendidik harus menyediakan lingkungan yang kaya bahasa artinya dengan mengajak anak berinteraksi dapat melalui percakapan atau dengan menggunakan permainan.”

Dari pernyataan diatas penulis menyimpulkan bahwa dengan menata lingkungan yang mampu mendorong anak untuk mengaktifkan berbagai panca indera seperti bermain yang memiliki berbagai warna dan bentuk. Anak mampu melihat serta menambah pembendaharaan katanya melalui permainan yang disajikan.
Melalui penelitian ini, penulis mengamati tiga tahap untuk melatih kemampuan bahasa anak yaitu:
a. Aspek Menyebutkan Kata yang Dikenal
Kegiatan pembelajaran dalam berjalan dengan baik apabila suasana belajar dapat menyenangkan sehingga anak mengembangkan kemampuan bahasanya terutama dalam menyebutkan kata yang dikenal sehingga menambah perbendaharaan kata anak.
Melalui penelitian ini penulis memakai 4 (empat) indikator yang menjadi acuan dalam menentukan penilain kepada anak dalam melatih kemampuan bahasa melalui permainan kotak kartu yaitu kategori berkembang sangat baik (BSB), anak dapat menyebutkan 7-8 nama-nama benda disekolah (kursi, meja, buku, papan tulis, pintu, jendela, tempat sampah), jika anak dapat menyebutkan 3-6 nama-nama benda disekolah maka termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH), jika anak dapat menyebutkan 2 nama-nama benda disekolah maka termasuk dalam kategori mulai berkembang (MB), jika anak belum dapat menyebutkan nama-nama benda disekolah maka termasuk dalam kategori (BB).
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa permainan kotak kartu efektif untuk melatih kemampuan bahasa anak mulai dari observasi pertama sampai observasi keempat anak dalam kategori berkembang sangat baik (BSB) yang awalnya hanya terdapat 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yang awalnya hanya 2 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori mulai berkembang (MB) dari 4 anak berkembang menjadi 6 anak dan kategori belum berkembang (BB) dari 8 anak berkembang menjadi 1 anak.
Berdasarkan data yang telah diperoleh selama melakukan penelitian memperlihatkan adanya perkembangan dalam kemampuan bahasa anak di permainan kotak kartu khususnya dalam menyebutkan kata yang dikenal. Oleh karena itu, permainan kotak kartu ini sangat berperan dalam proses pengembangan kemampuan bahasa anak.

b. Menjawab Pertanyaan sesuai Pertanyaan
Perkembangan peserta didik selanjutnya yaitu menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan dimana pada aspek ini anak sudah mampu dalam menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan sehingga harus dikembangkan sejak dini. dalam perkembangannya guru berperan penting untuk memberikan stimulus kepada anak dalam  menumbuhkan  keterampilanya  salah  satunya  berbahasa.  
Penelitian  ini mengacu sejauh mana tingkat perkembangan kemampuan bahasa anak khsususnya pada aspek menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan. Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa permainan kotak kartu efektif untuk melatih kemampuan bahasa anak mulai dari observasi pertama sampai observasi keempat anak dalam kategori berkembang sangat baik (BSB) yang awalnya hanya terdapat 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yang awalnya hanya 2 anak berkembang menjadi 5 anak, kategori mulai berkembang (MB) dari 2 anak berkembang menjadi 6 anak dan kategori belum berkembang (BB) dari 10 anak berkembang menjadi 0 anak.
Berdasarkan data yang didapatkan pada penelitian ini memperlihatkan adanya perkembangan dalam kemampuan bahasa anak di permainan kotak kartu khususnya aspek menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan. Oleh karena itu, permainan kotak kartu ini efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak.
c. Meniru Menuliskan dan Mengucapkan Huruf
Salah aspek yang menjadi indikator dalam perkembangan bahasa anak yaitu meniru menuliskan dan mengucapakan huruf. Kemampuan anak dalam menuliskan huruf serta mengucapkan huruf merupakan salah satu bentuk awal anak dalam mengenal berbagai huruf dan dapat membantu dalam berkomunikasi secara baik. Melalui permainan kotak kartu ini diharapakan dapat menjadi salah satu pencapaian dalam perkembangan kemampuan bahasa anak
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa permainan kotak kartu efektif untuk melatih kemampuan bahasa anak mulai dari observasi pertama sampai observasi keempat anak dalam kategori berkembang sangat baik (BSB) yang awalnya hanya terdapat 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yang awalnya hanya 1 anak berkembang menjadi 4 anak, kategori mulai berkembang (MB) dari 2 anak berkembang menjadi 5 anak dan kategori belum berkembang (BB) dari 11 anak berkembang menjadi 2 anak.
Berdasarkan minggu pertama sampai keempat, terbukti bahwa permainan kotak kartu dalam melatih kemampuan bahasa anak dapat berkembang sesuai harapan. Khususnya pada aspek meniru menuliskan dan mengucapkan huruf. Oleh karena itu, permainan kotak kartu ini mempunyai pengaruh dan efektif untuk perkembangan kemampuan bahasa anak.

[bookmark: _Hlk200219650]4.2.3. Efektivitas Permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Permainan kotak kartu merupakan salah satu kegiatan yang dapat membantu merangsang kepekaan anak terhadap isi hari dan perasannya. Permainan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak karena melalui kegiatan ini diharapkan anak dapat meningkatkan rasa percaya diri sehingga mampu untuk menyesuaikan diri dengan keadaan sekitarnya. Kotak kartu merupakan kartu kata yang berisikan gambar-gambar yang menjadi salah satu media pembelajaran. Permainan kotak kartu ini berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide gagasan, dan rasa percaya diri kepada anak.
Permainan kotak kartu ialah salah satu permainan yang pergunakan di Taman Kanak-Kanak yang mampu dalam meningkatkan kemampuan bahasa peserta didik serta dapat memberikan motivasi dalam proses pembelajaran dengan cara bermain. Pendidik harus lebih aktif dalam menyampaikan pengajaran sehingga mampu menampilkan permainan kotak kartu berisi gambar yang menarik anak mampu memahami gambar tersebut.
Melalui hasil wawancara, observasi serta dokumentasi dari guru/pendidik kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, terdapat tujuan penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya, ialah untuk mengetahui efektivitas permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Maka peneliti mendeskripsikan hasil wawancara tersebut :
Menurut guru kelompok B di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai efektivitas permainan kotak kartu mengakatakan bahwa :
“Dari sekian banyak media pembelajaran, media ini memang disukai anak karena ada gambar-gambar yang menarik terus guru juga dapat berkreativitas dalam pengajaran. Jadi anak tidak merasa bosan selama kegiatan pembelajaran.”

Dari penjelasan diatas mengemukakan bahwa guru harus berinovasi dalam proses pengajaran sehingga mampu menarik perhatian anak agar tertarik dan fokus selama kegiatan berlansung. Dengan permainan ini dapat membantu perkembangan anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa dan dukungan guru memperkenalkan pembelajaran melalui permainan kotak kartu.
Menurut guru kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai pembelajaran melalui permainan kotak kartu mengatakan bahwa :
“Selama proses pembelajaran berlansung dengan menggunakan permainan kotak kartu ini kita dapat memberikan peluang untuk peserta didik dan saling berdiskusi kemudian mengutarakan pendapatnya tentang gambar yang ada dikartu tersebut.”

Dari penjelasan diatas bahwa permainan kotak kartu selama proses pembelajaran berlansung dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak seperti menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan, menyebutkan kata yang dikenal dan meniru menulis dan mengucapkan huruf.
Adapun yang dikatakan Ibu Wirna selaku guru kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut mengenai efektivitas permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa mengatakan bahwa :
“Menurut saya, dalam melatih kemampuan bahasa anak kita sebagai pendidik harus mampu untuk berinovasi dalam proses pembelajaran agar anak tidak bosan. Dengan adanya permaianan ini sangat membantu karena anak jadi lebih berani untuk berbicara dan rasa percaya dirinya meningkat.”

Pendapat yang telah dikemukankan oleh guru kelompok A saat diwawancarai peneliti bahwa permainan kotak kartu dapat membantu perkembangan bahasa pada anak karena melalui kegiatan kotak kartu meningkatkan keterampilan berbicara anak sehingga mampu dalam menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan, menyebutkan kata yang dikenal dan meniru menulis dan mengucapkan huruf serta menambah rasa percaya diri anak. Dengan mengajak anak untuk saling berinteraksi menambah pembendaharaan kata agar anak lebih mudah dalam berkomunikasi dengan baik dan benar dilingkungannya.
Kemudian pernyataan oleh guru kelompok B mengenai efektivitas permainan kotak kartu untuk melatih kemampuan bahasa anak mengatakan bahwa:
“Permainan ini tidak hanya membantu perkembangan bahasa anak tetapi juga dapat menambah kosa kata anak sehingga dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya menjadi lebih aktif dan tidak ragu-ragu lagi.”

Dari penjelasan diatas menggambarkan bawah dalam proses pembelajaran menggunakan permainan kotak kartu di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak dalam menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan dan menyebutkan kata yang dikenal. Pada saat proses pembelajaran dengan permainan kotak kartu pendidik menarik perhatian peserta didik dengan menunjukan kartu yang berisikan gambar dan juga kata sehingga pusat perhatian peserta didik akan berfokus pada kartu tersebut.
Kemampuan bahasa anak cukup pesat sehingga perlu adanya stimulasi yang tepat agar kemampuan bahasa anak dapat berkembang secara optimal. Kehadiran permainan kotak kartu yang menyenagkan, bewarna dan inovatif, mampu mengajak anak untuk terlibat dan bereksplorasi dan melakukan pembaharuan selama kegiatan mengajar sambil bermain. Dengan permainan ini efektif pada anak dalam mengusai pesan yang ingi diutarakan sehingga dapat membantu anak dalam saling berinteraksi di lingkungannya.
Berdasarkan data dari observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa strategi permainan kotak kartu memiliki pengaruh yang signifikan dan efektif dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Permainan ini mendukung anak dalam menyebutkan kata, menjawab pertanyaan, dan meniru huruf dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai salah satu bentuk stimulasi terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Melalui pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, diperoleh sejumlah temuan penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, penerapan strategi permainan kotak kartu terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perkembangan kemampuan berbicara anak usia dini. Sebelum diberi perlakuan, sebagian besar anak berada pada kategori "Belum Berkembang" dan "Mulai Berkembang". Setelah strategi permainan diterapkan, terjadi peningkatan yang signifikan pada kemampuan anak dalam aspek menyebutkan kata yang dikenal, menjawab pertanyaan sesuai dengan konteks, serta meniru dan mengucapkan huruf dengan benar. Sebagian besar anak berpindah ke kategori "Berkembang Sesuai Harapan" bahkan mencapai "Berkembang Sangat Baik".
Kedua, media permainan kotak kartu secara efektif merangsang perkembangan kosakata anak. Gambar-gambar menarik pada kartu memberikan stimulus visual yang membantu anak mengaitkan kata dengan objek konkret. Anak menjadi lebih mudah memahami makna kata, menyusunnya dalam kalimat sederhana, serta mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui bahasa lisan. Selain itu, interaksi yang terjadi saat bermain kartu juga meningkatkan kemampuan anak untuk mendengarkan, merespon, dan berbicara dengan percaya diri.
Ketiga, aspek sosial dan emosional anak ikut berkembang. Permainan kotak kartu mendorong partisipasi aktif, kerja sama, dan interaksi antar teman sebaya. Anak menjadi lebih percaya diri dalam berbicara di depan kelompok, tidak lagi merasa malu atau takut salah, dan mulai menunjukkan inisiatif untuk mengajukan pertanyaan ataupun bercerita. Hal ini sejalan dengan prinsip belajar sambil bermain, di mana anak merasa nyaman dan tidak tertekan saat belajar berbicara.
Keempat, guru sebagai fasilitator memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan strategi ini. Guru yang aktif mendampingi, memberikan stimulus pertanyaan terbuka, serta mengapresiasi usaha anak akan membantu menciptakan suasana pembelajaran yang positif. Kepekaan guru terhadap minat anak saat bermain juga turut menunjang efektivitas media kotak kartu ini.
Kelima, strategi permainan kotak kartu juga terbukti dapat digunakan sebagai alat asesmen perkembangan bahasa secara informal. Melalui pengamatan saat bermain, guru dapat mencatat kemampuan anak dalam berbicara, memahami perintah, serta menyusun kata dan kalimat. Data ini kemudian dapat dijadikan dasar untuk menentukan pendekatan individual dalam pembelajaran berikutnya.
Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa strategi permainan kotak kartu sangat efektif digunakan sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak usia dini di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Permainan ini bukan hanya sekadar kegiatan menyenangkan, tetapi juga memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan bahasa, sosial, emosional, dan kognitif anak.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut:
1. Untuk Guru dan Pendidik PAUD
Disarankan agar guru PAUD dapat menjadikan strategi permainan kotak kartu sebagai alternatif metode pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Guru hendaknya tidak hanya fokus pada capaian akademik, tetapi juga memberikan perhatian terhadap aspek perkembangan bahasa anak melalui media yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang mereka. Guru juga perlu dilatih untuk merancang, memodifikasi, dan mengembangkan permainan kotak kartu sesuai dengan tema pembelajaran dan kebutuhan individual peserta didik.
2. Untuk Orang Tua
Orang tua perlu dilibatkan dalam proses pembelajaran anak, khususnya dalam memberikan stimulasi kemampuan berbicara di rumah. Permainan kotak kartu yang digunakan di sekolah juga dapat direplikasi di rumah dengan desain yang menarik dan sesuai dengan keseharian anak. Orang tua juga diimbau untuk menciptakan suasana yang mendukung anak berbicara, seperti membacakan cerita, berdialog santai, dan memberikan respon positif terhadap pertanyaan-pertanyaan anak.
3. Untuk Mahasiswa dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa yang tertarik meneliti pengembangan kemampuan berbicara anak usia dini. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh strategi kotak kartu dalam konteks kemampuan berbahasa lainnya, seperti menyimak atau menulis, serta pada kelompok usia yang berbeda. Peneliti juga bisa mengembangkan variasi permainan kartu dengan teknologi digital atau integrasi dengan pembelajaran tematik.
4. Untuk Pembaca dan Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi bahwa permainan sederhana seperti kotak kartu dapat membawa perubahan besar dalam pendidikan anak usia dini. Masyarakat dapat turut ambil bagian dalam menciptakan lingkungan yang komunikatif, ramah anak, dan penuh stimulasi bahasa. Dengan demikian, anak-anak tumbuh sebagai pribadi yang mampu berkomunikasi dengan baik, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan pendidikan berikutnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara untuk Guru Kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
1. Bagaimana proses pembelajaran mengenai permainan kotak kartu di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
2. Bagaimana perkembangan kemampuan berbicara anak melalui permainan kotak kartu di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
3. Bagaimana cara menyesuaikan proses pembelajaran dengan permainan kotak kartu?
4. Bagaimana anak dapat meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
5. Bagaimana anak dapat menjawab pertanyaan dalam permainan kotak kartu di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
6. Bagaimana cara guru memantau perkembangan kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
7. Bagaimana cara guru melakukan penilaian terhadap peserta didik di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
8. Bagaimana cara guru memberikan reward kepada peserta didik di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
9. Apakah penggunaan kotak kartu efektif dalam melatih kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
10. Bagaimana hasil dari permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?
Lampiran 2
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
(Minggu Pertama)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor yang sesuai dengan pengamatan
Keterangan     : 1 = Kurang Baik, 2 = Cukup Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik
	No
	Aspek yang diamati
	

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Penampilan guru
	
	
	
	

	2.
	Melaksanakan kegiatan
	
	
	
	

	
	a) Kegiatan awal
	
	
	
	

	
	Menyiapkan alat peraga
	
	
	
	

	
	Memotivasi anak
	
	
	
	

	
	b) Kegiatan inti
	
	
	
	

	
	Membagi murid dalam kelompok
	
	
	
	

	
	Menjelaskan  cara  menggunakan  permainan
kotak kartu sebelum memberikan tugas yang akan dikerjakan anak
	
	
	
	

	
	c) Kegiatan akhir
	
	
	
	

	
	Menyimpulkan hasil belajar
	
	
	
	

	
	Evaluasi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Memberi pujian atau penghargaan
	
	
	
	

	3.
	Keterampilan menggunakan alat peraga
	
	
	
	

	4.
	Volume suara dalam menyampaikan materi
	
	
	
	

	5.
	Ketepatan waktu yang digunakan kegiatan pembelajaran
	
	
	
	



Peneliti


Dermina Sari








Lampiran 3
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
(Minggu Kedua)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor yang sesuai dengan pengamatan
Keterangan     : 1 = Kurang Baik, 2 = Cukup Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik
	No
	Aspek yang diamati
	

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Penampilan guru
	
	
	
	

	2.
	Melaksanakan kegiatan
	
	
	
	

	
	a) Kegiatan awal
	
	
	
	

	
	Menyiapkan alat peraga
	
	
	
	

	
	Memotivasi anak
	
	
	
	

	
	b) Kegiatan inti
	
	
	
	

	
	Membagi murid dalam kelompok
	
	
	
	

	
	Menjelaskan  cara  menggunakan  permainan
kotak kartu sebelum memberikan tugas yang akan dikerjakan anak
	
	
	
	

	
	c) Kegiatan akhir
	
	
	
	

	
	Menyimpulkan hasil belajar
	
	
	
	

	
	Evaluasi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Memberi pujian atau penghargaan
	
	
	
	

	3.
	Keterampilan menggunakan alat peraga
	
	
	
	

	4.
	Volume suara dalam menyampaikan materi
	
	
	
	

	5.
	Ketepatan waktu yang digunakan kegiatan pembelajaran
	
	
	
	



Peneliti


Dermina Sari








Lampiran 4
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
(Minggu Ketiga)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor yang sesuai dengan pengamatan
Keterangan     : 1 = Kurang Baik, 2 = Cukup Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik
	No
	Aspek yang diamati
	

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Penampilan guru
	
	
	
	

	2.
	Melaksanakan kegiatan
	
	
	
	

	
	a) Kegiatan awal
	
	
	
	

	
	Menyiapkan alat peraga
	
	
	
	

	
	Memotivasi anak
	
	
	
	

	
	b) Kegiatan inti
	
	
	
	

	
	Membagi murid dalam kelompok
	
	
	
	

	
	Menjelaskan  cara  menggunakan  permainan
kotak kartu sebelum memberikan tugas yang akan dikerjakan anak
	
	
	
	

	
	c) Kegiatan akhir
	
	
	
	

	
	Menyimpulkan hasil belajar
	
	
	
	

	
	Evaluasi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Memberi pujian atau penghargaan
	
	
	
	

	3.
	Keterampilan menggunakan alat peraga
	
	
	
	

	4.
	Volume suara dalam menyampaikan materi
	
	
	
	

	5.
	Ketepatan waktu yang digunakan kegiatan pembelajaran
	
	
	
	



Peneliti


Dermina Sari








Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
(Minggu Keempat)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom skor yang sesuai dengan pengamatan
Keterangan     : 1 = Kurang Baik, 2 = Cukup Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik
	No
	Aspek yang diamati
	

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Penampilan guru
	
	
	
	

	2.
	Melaksanakan kegiatan
	
	
	
	

	
	a) Kegiatan awal
	
	
	
	

	
	Menyiapkan alat peraga
	
	
	
	

	
	Memotivasi anak
	
	
	
	

	
	b) Kegiatan inti
	
	
	
	

	
	Membagi murid dalam kelompok
	
	
	
	

	
	Menjelaskan  cara  menggunakan  permainan
kotak kartu sebelum memberikan tugas yang akan dikerjakan anak
	
	
	
	

	
	c) Kegiatan akhir
	
	
	
	

	
	Menyimpulkan hasil belajar
	
	
	
	

	
	Evaluasi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Memberi pujian atau penghargaan
	
	
	
	

	3.
	Keterampilan menggunakan alat peraga
	
	
	
	

	4.
	Volume suara dalam menyampaikan materi
	
	
	
	

	5.
	Ketepatan waktu yang digunakan kegiatan pembelajaran
	
	
	
	



Peneliti


Dermina Sari








Lampiran 6
LEMBAR OBSERVASI ANAK	
(Minggu Pertama)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk: Beri tanda cek (√) pada kolom yang disediakan sesuai hasil pengamatan


	

No
	

Nama Anak
	Kemampuan Bahasa

	
	
	Menyebutkan kata yang dikenal
	Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
	Meniru menulis dan mengucapkan huruf

	
	
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B

	1.
	Siswa 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Siswa 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Siswa 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Siswa 4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Siswa 5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Siswa 6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Siswa 7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Siswa 8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Siswa 9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Siswa 10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Siswa 11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Siswa 12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Siswa 13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14.
	Siswa 14
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15.
	Siswa 15
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1
	2
	4
	8
	1
	2
	2
	10
	1
	1
	2
	11




Peneliti


Dermina Sari


Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI ANAK	
(Minggu Kedua)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk: Beri tanda cek (√) pada kolom yang disediakan sesuai hasil pengamatan


	

No
	

Nama Anak
	Kemampuan Bahasa

	
	
	Menyebutkan kata yang dikenal
	Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
	Meniru menulis dan mengucapkan huruf

	
	
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B

	1.
	Siswa 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Siswa 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Siswa 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Siswa 4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Siswa 5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Siswa 6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Siswa 7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Siswa 8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Siswa 9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Siswa 10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Siswa 11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Siswa 12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Siswa 13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14.
	Siswa 14
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15.
	Siswa 15
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	2
	2
	4
	7
	2
	3
	4
	6
	2
	2
	3
	8




Peneliti


Dermina Sari




Lampiran 8
LEMBAR OBSERVASI ANAK	
(Minggu Ketiga)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk: Beri tanda cek (√) pada kolom yang disediakan sesuai hasil pengamatan


	

No
	

Nama Anak
	Kemampuan Bahasa

	
	
	Menyebutkan kata yang dikenal
	Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
	Meniru menulis dan mengucapkan huruf

	
	
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B

	1.
	Siswa 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Siswa 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Siswa 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Siswa 4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Siswa 5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Siswa 6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Siswa 7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Siswa 8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Siswa 9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Siswa 10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Siswa 11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Siswa 12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Siswa 13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14.
	Siswa 14
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15.
	Siswa 15
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	5




Peneliti


Dermina Sari



Lampiran 9
LEMBAR OBSERVASI ANAK	
(Minggu Keempat)

Nama TK          : TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kelompok        : A
Petunjuk: Beri tanda cek (√) pada kolom yang disediakan sesuai hasil pengamatan


	

No
	

Nama Anak
	Kemampuan Bahasa

	
	
	Menyebutkan kata yang dikenal
	Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
	Meniru menulis dan mengucapkan huruf

	
	
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B
	B S B
	B S H
	M B
	B B

	1.
	Siswa 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Siswa 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Siswa 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Siswa 4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Siswa 5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Siswa 6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Siswa 7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Siswa 8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Siswa 9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Siswa 10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Siswa 11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Siswa 12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Siswa 13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14.
	Siswa 14
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15.
	Siswa 15
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	4
	4
	6
	1
	4
	5
	6
	0
	4
	4
	5
	2




Peneliti


Dermina Sari



Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH)
Kelompok: A (Usia 4-5 Tahun)
Tema/Subtema: Diriku/Tubuhku
Kompetensi Dasar (KD)
1.1 - 2.2 - 3.3 - 3.12 - 4.3 - 4.10 - 4.12

Materi Kegiatan
1. SOP pembukaan
2. Bersikap sopan terhadap teman lain
3. Berdiskusi dengan teman
4. Menyanyi lagu "Kepala Pundak Lutut Kaki"
5. Menari diiringi lagu

Materi dalam Pembahasan
1. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
2. Mengucapkan salam saat dalam penyambutan dan penjemputan
3. Doa sebelum dan sesudah belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam pembelajaran
4. Mencuci tangan sebelum makan dan sesudah makan

Alat dan Bahan
1. Permainan kotak kartu
2. Pensil warna, pensil
3. LKA




Proses Kegiatan
1. Pembukaan
a. Menyanyi lagu anak-anak
b. Bercakap-cakap tentang "Tubuhku"
c. Berdiskusi tentang kegiatan yang akan dikerjakan
d. Mengamati contoh kegiatan oleh guru


2. Inti
a. Mengajak anak untuk mengenal anggota tubuh
b. Guru mengajak anak untuk memainkan permainan kotak kartu
c. Mengenalkan anggota tubuh melalui permainan kotak kartu
d. Menemukan dan menghubungkan gambar "anggota tubuh"

3. Istirahat
a. Bermain di luar kelas
b. Berdoa sebelum dan sesudah makan
c. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

4. Penutup
a. Menanyakan perasaan anak
b. Berdiskusi mengenai kegiatan apa saja yang sudah dilakukan
c. Informasi kegiatan esok hari
d. Berdoa sesudah kegiatan selesai
e. Menyanyi dan pulang











Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH)

Kelompok: A (Usia 4-5 Tahun)
Tema/Subtema: Lingkunganku/Sekolah
Kompetensi Dasar (KD)
1.1-1.2-2.2-2.5-2.11-3.6-3.7-3.8-3.10-3.12-4.6-4.7-4.10-4.12

Materi Kegiatan
1. SOP pembukaan
2. Memainkan permainan kotak kartu
3. Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
4. Menyanyi
5. Menari diiringi lagu

Materi dalam Pembahasan
1. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
2. Mengucapkan salam masuk dalam penyambutan dan penjemputan
3. Doa sebelum dan sesudah belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam pembelajaran
4. Mencuci tangan sebelum makan dan sesudah makan

Alat dan Bahan
1. Permainan kotak kartu
2. Pensil warna, pensil
3. LKA



Proses Kegiatan
1. Pembukaan
a. Menyanyi lagu anak-anak
b. Bercakap-cakap tentang "sekolahku"
c. Berdiskusi tentang kegiatan yang akan dikerjakan
d. Mengamati contoh kegiatan oleh guru

2. Inti
a. Mengajak anak untuk mengenal sekolahku
b. Guru mengajak anak untuk memainkan permainan kotak kartu
c. Mengenalkan sekolahku melalui permainan kotak kartu
d. Mencocokkan gambar dengan huruf awal gambar

3. Istirahat
a. Bermain di luar kelas
b. Berdoa sebelum dan sesudah makan
c. Mencuci minum sebelum dan sesudah makan

4. Penutup
a. Menanyakan perasaan anak
b. Berdiskusi mengenai kegiatan apa saja yang sudah dilakukan
c. Informasi kegiatan esok hari
d. Berdoa sesudah kegiatan selesai
e. Menyanyi dan pulang













Lampiran 12

Tahapan Membuat Kotak Kartu
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Gambar 1. Kardus Bekas
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Gambar 2. Pola Kardus Bekas dengan ukuran 10𝑐𝑚 × 12𝑐𝑚







[image: ]Gambar 3. Bungkus kardus dengan kertas kado agar terlihat menarik 






Gambar 4. Kartu Bergambar
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Gambar 5. Contoh Media Kotak Kartu yang sudah diisi Kartu Bergambar
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ABSTRACT

The objective of the research was to determine the effect of card box game
strategy as a stimulation of children's speaking ability at TK Satu Atap SDN 146
Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal, in the Academic Year 2025-2026. Card
box game is one of the educational media designed to stimulate children's verbal
ability through interesting pictures and symbols. T his research was motivated by
the low speaking skills of children in group A (aged 4-5 years), which is
characterized by minimal courage (o express opinions, limited vocabulary, and
lack of oral interaction between peers. The method used was a quantitative
approach with a quasi-experimental design in the form of One Group
Pretest-Posttest Design. The subjects of the research were 15 children in group A
at TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut. Data collection techniques were carried out
through observation and assessment of children's speaking development which
included three main indicators: mentioning familiar words, answering questions
according to the questions, and imitating writing and pronouncing letters. The
pretest results showed that the average score of children's speaking ability before
being given treatment was 48.00, with most children in the "Not Yet Developing
(BB)" and "Starting to Develop (MB)" categories. After treatment using the card
box game strategy for four meetings, the posttest results showed that the average
score increased to 82.67, with a dominance in the "Very Well Developing (BSB)"
category. Based on statistical tests using the t-test (paired sample t-test), the value
of t count = 15.53 with t table = 2.145 at a significance level of 5% (df = 14), so
that t count > t table. Thus, there was a significant difference between children's
speaking ability before and after being given treatment. This proves that the card
box game strategy has a significant effect on improving the speaking ability of





image5.jpeg




image6.jpeg
_ _MANDLE WEITY CARE. e
STORE 1N A COOLD .
[PEHHATIAN IANGAN o\-um\v«ll\s





image7.jpeg
-

ITEM / PRODUCTION CODE / MANUFACTURING DATE (DMY) / BESY BEFORE (DMY "

@
RSIH/NE

T WEIGHT: 10x12x 169/ 0.56 0z
5 i |




image8.jpeg




image9.jpeg




image10.jpeg




image11.jpeg




image12.png




image13.jpeg




image14.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kempus Muhammad Arsysd Thalib Lubis : J1. Garu Il No. 3, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kempus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Derminasari

NPM 1247015071

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan Persetujuan
Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu Sebagai Stimulasi

1 Kemampuan Berbicara Anak Di TK Satu Atap SDN 146 C/
Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun

Pembelajaran 2025-2026

Pengembangan Keterampilan Berbahasa Anak Melalui
Metode Pembelajaran Tanya Jawab menggunakan Media
2 |kartu Bergambar Pada Siswa Kelas VI SDN 089
Panyabungan Kabupaten ~Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa
Melalui Metode Struktural Analitik Sintetik Pada Siswa
Kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,
Derminasari
Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3




image15.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu i No. 02,

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor:  /PPS/UMN.AW/A.39/2026

Kepada
Saudara : Derminasari
Tempat, Tgl.Lahir : Tanobato, 01-Mei-1981
NPM : 247015071
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 09 Februari
2025 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu Sebagai Stimulasi Kemampuan Berbicara Anak Di
TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-
2026”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 09 Februari 2025
Ketua Program Studi

. Sutikno, S.Pd., M.Pd., Ph.D Rahmat/Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
I - Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2




image16.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis - JI. Garu | No. 3, Kampus Muhammar Yunus Karim : J. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Baru Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

Nomor
Lam
Hal

1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

FORM.F.3
/PPS/UMN.AW/A.31/2026
: Satu set proposal
: Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara
Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D
di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Derminasari

NPM 1247015071

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :
“Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu Sebagai Stimulasi Kemampuan
Berbicara Anak Di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2025-2026”
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.
Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 09 Februari 2025
Dire
o, S.Pd.;M.Pd., Ph.D
Tembusan :

Rangkap 2




image17.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No.
02,

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka
Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam FORM.F. 4
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id o

BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama : Derminasari

2. NPM : 247015071

3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

4. Judul Tesis . Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu sebagai Stimulasi
Kemampuan Berbicara Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

5. Pembimbing : Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D.

6. Jabatan Akademik

Tanggal Materi Paraf Keterangan
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi 7}

masalah, dan batasan masalah.

Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka %
penelitian.

Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis %/
data.

Seminar proposal. %

Bab 4 hasil penelitian. % ?
‘£

Bab 4 Uji validasi.
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. 9
ACC Thesis. f
Medan, .........oovvveviniininnnn. 2026
Diry

—

Prof. Sutil S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
NIDN. 0110098104

Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penycrahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2




image18.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002  FORM. FU. 4
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No.
02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka
Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 786044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

RSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 231 /PAN/UMNAW/J.15/20 %4

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Derminasari

2. Tempat, Tanggal Lahir : Tanobato, 01 Mei 1981

3. NPM 1247015071

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal . kams, 91 M& - gess
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Rahmat Kartolo, M.Pd..,Ph.D.

2. Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si.
3. Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, M.Pd.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Anwar/ Sadat, S.Ag..M

- Dre Prof. Sutyio. S.Pd. M.Pd..Ph.D.
NIDN. 010710710

NIDN. 04100981 0;1

Rangkap 2




image19.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No.
02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka
Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061] 7867044 Medan 20147 Home Page : htto//www.umnaw.ac id Email : info@umnaw.sBE@RM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : 231 /PAN/UMNAW/U.15/2026

Kepada Yth.
Bapak/Ibu s cuevssvvvvssamansasser
Dosen Penguji
di
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Derminasari
Tempat, tanggal Lahir : Tanobato, 01 Mei 1981
NPM : 247015071
Program : Pascasarjana
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
_Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
Me', O
Hari / Tanggal . lems, o1 RE
Jam :09.00 WIB/s.d selesai

Judul Tesis :

Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu Sebagai Stimulasi Kemampuan Berbicara Anaka di TK satu
Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025 - 2026.

NIDN. 0107107101

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU. PPs Rangkap 2




image20.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubsis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No.
02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka
Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telo, (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : htto://www.umnaw.ac.d Email : info@umnaw.ac FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Derminasari Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM 1247015071 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal

| Tanggal | Tanda Tangan

No. Disampaikan Kepada Diterinia Penerinia Keterangan
(&=
01 | Rahmat Kartolo, M.Pd..Ph.D. [o5]202¢ I/
02 Prof: Dr. Ikhwanuddin Nasution, 20‘0?[1016 ~
M.Si
i Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, 26 {OS [ ot
M.Pd ? 7 =
04 | Direktur 2005 /202 ?@\\
|

05 | Ka. Program Studi 20[05 | 2624, D\

\
o wofospe | HEL '
07 | Kepala Biro Adm. Akademik 20/0S |202( g ..J-P Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum ’),0{07 1624 @ T

i

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 20(0§ J262¢ \W Biodata Wisuda terlampir

2
10 | PKSI ‘iio/or 2024
1
12
13
14

Medan, . 22026

a.n. Panitia
Kabag. Ujian
Nely Tridawati Pohan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA




image21.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : Ji. Garu I No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : Ji. Garu |l No
02
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka
. A,M:i"“m‘ Hilir Ksc Pagar Merbau, Lubuk Pakam FORM. FU. 9

61

lome Page : ttp://www.umnaw.ac.id fmail - info@umnaw.ac

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 222/PAN/UMNAW/A.11/2026

Pada hari ini Kamig tanggal N bulan Me  tahun 2026
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Derminasari
Tempat, tanggal Lahir . Tanobato, 01 Mei 1981
NPM : 247015071
Program : Pascasarjana
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / HBAKTTESS

Dengan skor / nilai ...

Penguji :

1. Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D .....

osen Saksi / Pencatat

T T v W S—

3. Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, M.Pd ...... £ e “/
fat Kartolo, M.Pd..Ph.D.
Ketua Program Smdx
Jkema/an. Rektor Medan, .21 8@ 2026

Wakil Rektor [

Prof. Dr. Alar Sadat, S.Ag..M.Hum. v
NIDN. 0107107101 \IIDN 01 00981()4

Rangkap 3





image22.jpeg
1L

JLI

IDENTITAS DIRL
Nama

NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan

Alamat

No. Hp

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

D-lI

S-1

S-2

Judul Tesis

Dosen Pembimbing

ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

Nama Suami / Istri
Nama Anak

BIODATA MAHASISWA

DERMINASARI
247015071

Tanobato, 01-Mei-1981
Perempuan

Islam

PNS

Pasar Baru Batahan
0822-6796-6412

SD Negeri 142582 Roburan

SLTP Negeri Kayulaut

SMU Negeri 2 Panyabungan

Universitas Negeri Medan

Universitas Graha Nusantara

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu Sebagai
Stimulasi Kemampuan Berbicara Anak Di TK Satu Atap
SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Assoc.Prof. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd..,Ph.D

Baginda Nasution
Dina Tanjung
Irawardi

Syuhada Maghfiroh

Medan, 06 Agustus 2026
Hormat Saya,

DERMINASARI




